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SAMBuTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPuBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman tersebut.  
Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan warna-
warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian mengkristal dalam 
semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar 
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika. 
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam 
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit sejarah 
yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan 
bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset negara yang paling berharga” 
(Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh membelah diri, daerah boleh mengurus 
diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan 
nasional. Oleh karenanya arsip perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. 
Keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya 
(Sir Arthur Doughty, 1924).

Khazanah  arsip mengenai Kabupaten Siak  banyak tersimpan di Arsip 
Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, kebudayaan, 
kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip yang merefleksikan 
keindahan seni dan budaya Kabupaten Siak. Dalam rangka penguatan otonomi 
daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali kepada masyarakat Kabupaten Siak  
melalui program ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah 
pada dasarnya merupakan upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  
yang terekam dalam Citra Kabupaten Siak  Dalam Arsip.  Program Citra  Daerah 
bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai 
budaya yang berkembang di  lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta 
terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk 
rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung dalam 
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arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut berperan, memberi 
warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Khazanah 
arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan 
sebuah daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam 
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip 
baik dalam bentuk teks, peta, maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah 
memberikan gambaran tentang kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di atas 
kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan dapat 
menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa depan 
yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang kokoh dalam 
memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat dan berkarakter 
menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kabupaten Siak ini masih jauh dari 
sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat 
sebagian kecil dari data kearsipan mengenai Kabupaten Siak  yang tersimpan di 
ANRI. Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Siak  
khususnya di bidang kearsipan. 

Jakarta, 12 Oktober 2019

Plt. Kepala ANRI,

    
Dr. M. Taufik, M.Si
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PENDAHuLuAN

ewacanakan daerah sebagai memori kolektif bangsa diharapkan akan 
membangun pemahaman kita tentang bangsa (nation) dan rasa kebangsaan 
(nasionalisme). Di masa lalu eksistensi daerah terbentuk karena ikatan 

kultural yang melekat pada wilayah dan masyarakatnya. Dalam perkembangannya 
eksistensi dan dinamika daerah diwujudkan pada kemandirian dan prakasa daerah 
yang bersangkutan untuk memajukan masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks 
tersebut keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan menjadi sumbangan bagi 
keberhasilan dalam membangun suatu bangsa.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Pelaksanaan otonomi 
daerah pada hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk meningkatkan peran 
daerah dalam memberikan dan mendekatkan layanan prima kepada masyarakat dalam 
rangka pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan di daerahnya masing-
masing secara optimal.

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan otonomi daerah 
berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah beralihnya kewenangan untuk mengelola 
arsip statis di daerah dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada 
pemerintah daerah. Untuk itu pemerintah daerah perlu diberikan informasi yang 
lebih luas mengenai peristiwa masa lalu daerahnya masing-masing agar pemerintah 
daerah dapat mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip statis secara 
mandiri dan bertanggungjawab. Pemaknaan mengenai pentingnya masa lampau yang 
terekam dalam arsip harus di maknai oleh kearifan lokal dan nasional dalam upaya 
mempertahankan nilai-nilai martabat bangsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari proses pembentukan nations and character building sesuai cita-cita dan nilai-nilai 
luhur bangsa.

Terkait hal tersebut ANRI bersinergi dengan Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Kabubaten Siak mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam 
memperkuat pelaksanaan otonomi daerah melalui program Citra Daerah Kabubaten/
Kota. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan pengungkapan kembali 
memori kolektif daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa 
cinta tanah air dan mencegah disintegrasi bangsa. Data dan fakta yang terkandung 
dalam arsip sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional yang 
merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna dan corak dalam sejarah 
perjalanan bangsa dari masa ke masa. Dengan mencermati data dan fakta tersebut akan 
diperoleh informasi akurat dan obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam 
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

M
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Dalam Program Citra Daerah kali ini, ANRI mengungkap kembali memori kolektif 
Kabubaten Siak melalui data dan fakta yang terkandung dalam arsip. Citra Daerah 
Kabubaten Siak dalam arsip ini diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air, 
berbangsa dan bernegara bagi masyarakat Kabubaten Siak khususnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya dalam bingkai NKRI.

Kabubaten Siak yang beribuKota di Siak Sri Indrapura merupakan salah satu 
Kabubaten di Provinsi Riau hasil pemekaran dari Kabubaten Bengkalis pada tanggal 
12 Oktober 1999. Pemekaran Kabubaten Siak bersamaan dengan 7 Kabubaten lainnya 
di Provinsi Riau didasarkan pada Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang 
Pembentukan Kabubaten Pelalawan, Kabubaten Rokan Hulu, Kabubaten Rokan Hilir, 
Kabubaten Siak, Kabubaten Karimun, Kabubaten Natuna, Kabubaten Kuantan Singingi, 
dan Kota Batam. Kabubaten Siak terdiri atas 14 Kecamatan, 122 desa,dan 8 kelurahan.

Kabubaten Siak memiliki luas wilayah 8.556,09 Km2 dengan luas 9,74 persen dari 
total wilayah di Provinsi Riau. Secara administratif batas wilayah Kabubaten Siak 
adalah sebagai berikut:

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabubaten Bengkalis dan Kepulauan 
Meranti;

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabubaten Kampar, Pelalawan, dan Kota 
Pekanbaru;

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabubaten Bengkalis, Rokan Hulu, Kampar, 
dan Kota Pekanbaru;

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabubaten Bengkalis,Pelalawan,dan 
Kepulauan Meranti.

Tofografi wilayah Kabubaten Siak terdiri dari satuan dataran rendah dan satuan 
perbukitan. Kabubaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah, dengan 
ketinggian 0-50m dari permukaaan laut, meliputi dataran banjir sungai dan rawa serta 
terbentuk endapan permukaan. Kemiringan lereng sekitar 0°-3° atau bisa dikatakan 
hampir datar. Sedangkan satuan perbukitan mempunyai ketinggian antara 50-150m 
dari daerah sekitarnya, dengan kemiringan 3°-15°.

Letak geografis Kabubaten Siak sebagai salah satu Kabubaten di Provinsi Riau ini 
pada koordinat 10 16’ 30” — 00 20’ 49” Lintang Selatan dan 1000 54’ 21” 102° 10’ 59” 
Bujur Timur. Secara fisik geografls memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran 
dengan sejumlah negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga pertumbuhan 
(growth triangle) Indonesia – Malaysia – Singapura. Bentang alam Kabubaten Siak 
sebagian besar terdiri dari dataran rendah di bagian timur dan sebagian dataran 
tinggi di sebelah barat. Pada umumnya struktur tanah terdiri dan tanah podsolik 
merah kuning dan batuan, dan alluvial serta tanah organosol dan gley humus dalam 
bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Lahan semacam ini subur untuk pengembangan 
pertanian, perkebunan dan perikanan. Daerah ini beriklim tropis dengan suhu udara 
antara 25° — 32° Celsius, dengan kelembaban dan curah hujan cukup tinggi.
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Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabubaten Siak, 
daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di beberapa wilayah 
kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai terdalam di tanah air, 
sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sarana transportasi 
dan perhubungan. Namun potensi banjir diperkirakan juga terdapat pada daerah 
sepanjang Sungai Siak, karena morfologinya relatif datar. Selain Sungai Siak, daerah 
ini juga dialiri sungai-sungai lain, yaitu: Sungai Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, 
Sungai Tengah, Sungai Rawa, Sungai Buantan, Sungai Limau, dan Sungai Bayam. 
Sedangkan danau-danau yang tersebar di daerah ini adalah: Danau Ketialau, Danau 
Air Hitam, Danau Besi, Danau Tembatu Sonsang, Danau Pulau Besar, Danau Zamrud, 
Danau Pulau Bawah, Danau Pulau Atas, dan Tasik Rawa.

Siak merupakan cikal bakal terwujudnya sebuah peradaban dan kebudayaan 
Melayu-Islam yang kental dengan nilai-nilai Keislaman karena dahulu daerah Siak 
menjadi pusat peradaban Islam Melayu yang berada di bawah imperium Kesultanan 
Malaka, sehingga begitu kentalnya Siak dan ajaran Islam di Siak, yang berdampak 
dalam peradaban, kebudayaan, dan adat. Sampai saat ini orang-orang yang pandai 
dalam pengetahuan Islamnya dikenal dengan sebutan Orang Siak. Bukti otentik dari 
pernyataan tersebut terdapat beberapa peningggalan sejarah berupa sebuah istana 
yang masih kokoh sebagai simbol kekuasaan pada era pemerintahan Kesultanan Siak 
Sri Indrapura yang bernama Istana Asserayah Hasyimiah, Balai Rung Sari dan adanya 
bangunan mesjid kerajaan yang bernama Masjid Agung Syahabuddin.

A. Sejarah Masa Kerajaan 

Sejarah Kabubaten Siak tidak dapat dilepaskan dari sejarah Kerajaan Melayu 
Siak, dimulai dari keruntuhan kerajaan Sriwijaya pada abad Ke-XIV lalu berdirinya 
Kerajaan Melayu Gasib di tepi sungai Jantan serta tumbuh berkembangnya bandar 
perdagangan di selat Malaka hingga pengaruh kedatangan bangsa Eropa (Portugis, 
Belanda dan Inggris) di selat Malaka yang kemudian menjadi arus penting lalu-lintas 
perdagangan dikawasan Asia Tenggara. Ketika Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) 
merebut selat Malaka, Kerajaan Johor-Riau mengklaim wilayah Siak sebagai wilayah 
kekuasaanya faktor perseteruan di intern Kerajaan Johor-Riau-lah yang menjadi awal 
sejarah terbentuknya Kerajaan Siak.

Kerajaan Siak Sri Indrapura yang berpusat di Buantan didirikan pada tahun 1723 
oleh  Raja Kecik yang menobatkan dirinya sebagai sultan dengan gelar Sultan Abdul 
Jalil Rahmat Syah, gelar yang sama ketika ia memimpin Kerajaan Johor-Riau. Raja Kecik 
adalah putra dari Sultan Mahmud Syah II (Marhum Mangkat Dijulang) yang merupakan 
Sultan Johor-Riau Ke-X dengan istrinya Encik Pong. Ketika dewasa Raja Kecik berhasil 
merebut tahta kerajaan dari Datuk Bendahara Tun Hebab yang bergelar Sultan Abdul 
Jalil Riayat Syah IV (Sultan Johor-Riau Ke-XI). Raja Kecik memimpin Kerajaan Johor-
Riau selama empat tahun kemudian terjadinya perselisihan hebat di Kerajaan Johor-
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Riau antara Raja Kecik dengan Raja Sulaiman (putra Sultan Johor-Riau Ke-XI) yang 
berujung perang berkepanjangan baik didarat dan dilaut. 

Raja Kecik memiliki dua orang isteri dan tiga orang putra yang salah satu putranya 
mati muda dan yang lainnya adalah Tengku Alam dengan ibunya bernama Encik Kecil 
Jambi anak Dipati Batu Kucing dan Tengku Buang Asmara dengan ibunya yang bernama 
Tengku Kamariah (Putri Sultan Johor-Riau Ke-XI). Timbulah perselisihan diantara 
kedua putra Raja Kecik dalam menentukkan siapa yang akan menggantikkannya 
dalam meneruskan tahta Kerajaan Siak. Raja Kecik wafat pada tahun 1765 diberi gelar 
Marhum Buantan dan dimakamkan di Desa Langkai Kabubaten Siak.

Berdasarkan wasiat dari Raja Kecik, Dewan Kerajaan dan Datuk Empat Suku 
pada tahun 1746 mengukuhkan Tengku Buang Asmara sebagai Sultan Siak ke II yang 
bergelar Sultan Muhammad Abdul Jalil Muzaffar Syah (Sultan Muhammad atau Raja 
Buang). Menurut O.K. Nizami Jamil, ketika terjadi penabalan Tengku Muhammad 
sebagai Sultan Kerajaan Siak, Tengku Alam sebagai putera tertua merasa tersinggung 
yang tidak mendapat kepercayaan dari Marhum Buantan sehingga Tengku Alam 
meninggalkan Negeri Siak dan pergi melalang buana (merayau) ke Palembang, Johor, 
Kalimantan. Siantan dan selat Malaka (O.K. Nizami Jamil 2010 : 68).

Pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Abdul Jalil Muzaffar Syah 
memindahkan pusat pemerintahan Kerajaan Siak dari Buantan ke Mempura untuk 
membuat pertahanan dari serangan Belanda yang hendak mencoba menaklukan negeri 
Siak. Sultan Muhammad memimpin Kesultanan Siak selama sembilan belas tahun. 
Kemudian beliau mangkat lalu dimakamkan di Mempura dan diberikan gelar Marhum 
Mempura. Selanjutnya pada tahun 1760 Tengku Ismail putra dari Sultan Muhammad 
mewarisi tahta Kerajaan Siak sebagai Sultan Siak Ke-III yang bergelar Sultan Ismail 
Abdul Jalil Jalaluddin Syah (Sultan Ismail). Masa kepemimpinannya sangatlah singkat 
sampai akhirnya sang pamam Tengku Alam dengan bantuan Belanda mengambil alih 
kekuasaan kerajaan. Sultan Ismail turun tahta lalu pergi ke Pelalawan dan terus ke 
Langkat, selanjutnya mengembara dari satu daerah ke daerah yang lain.  

Pada 17 Juni 1761 Tengku Alam naik tahta sebagai Sultan Siak Ke-IV yang bergelar 
Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah (Sultan Alam). Pada saat memimpin kerajaan 
pihak Belanda mendesak Sultan Alam agar merealisasi kesepakatan yang telah 
disepakati sebelum ia merebut tahta Kerajaan Siak. Sultan Alam tidak mau tunduk 
dan patuh terhadap Belanda dan menutup loji Belanda di Pulau Guntung. Pada masa 
kepemimpinannya Sultan Alam memindahkan pusat pemerintahan Kerajaan Siak dari 
Mempura Besar ke Sungai Palem, Bandar Senapelan yang kini menjadi Kota Pekanbaru. 
Sultan Alam membuka jalur perdagangan di Senapelan hingga tumbuh dan berkembang 
pesat menjadi pusat perdagangan yang disinggahi oleh kapal-kapal dari berbagai 
penjuru selain itu Sultan Alam juga membangun sebuah Masjid di kawasan kampung 
Senapelan yang diberi nama Masjid Nur Alam kelak Masjid tersebut dibangun kembali 
oleh Sultan Syarif Kasim II. 
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Sultan Alam menikahkan putrinya yang bernama Tengku Embung Badariah 
dengan seorang yang bukan dari kalangan bangsawan kerajaan bernama Sayid Usman 
bin Syarif Abdul Rahman Syahabuddin adalah seorang penyiar agama Islam dari 
Yaman yang diangkat sebagai panglima Kerajaan Siak untuk memperluas wilayah 
taklukkan Kerajaan Siak. Pada tahun 1780 Sultan Alam wafat diberi gelar Marhum 
Bukit dan kemudian dimakamkan di Kampung Bukit sekarang Jalan Masjid Raya Kota 
Pekanbaru. 

Kemudian putra tertua Sultan Alam bernama Tengku Muhammad Ali yang 
menjabat sebagai panglima perang Kerajaan Siak sejak masa kepemimpinan Sultan 
Siak Ke-II dikukuhkan sebagai Sultan Siak Ke-V bergelar Sultan Muhammad Ali 
Abdul Jalil Muazzam Syah (Sultan Muhammad Ali). Masa kepemimpinannya sangat 
singkat hanya sekitar dua tahun, karena usianya yang sudah tua. Sultan Muhamad Ali 
menunjuk keponakannya Tengku Syarif Ali putra dari Sayid Usman bin Syarif Abdul 
Rahman Syahabuddin sebagai panglima perang kerajaan Siak. Menurut O.K. Nizami 
Jamil, di Senapelan beliau membangun negeri Senapelan dan memberi nama baru 
untuk Kota ini dengan nama Pekanbaru (O.K. Nizami Jamil 2010 : 105).

Kemudian Sultan Ismail (Sultan Siak Ke-III) kembali ke negeri Siak setelah 
bertahun-tahun melalangbuana. Ketika Sultan Muhammad Ali menderita sakit, Sultan 
Ismail menggantikan pekerjaanya memimpin sidang-sidang di Balai Kerapatan. Pada 
akhir tahun 1781 saat memimpin persidangan Sultan Ismail mangkat di Balai dan 
dimakamkan di Mempura bersebelahan dengan ayahandanya, diberi gelar Marhum 
Mangkat di Balai. Sedangkan Sultan Muhammad Ali wafat pada 1782 di Pekanbaru dan 
dimakamkan di Kampung Bukit Baru tepatnya kini disebelah Masjid Raya Pekanbaru.

Pada tahun  1782 Tengku Yahya putra pertama dari Sultan Ismail Abdul Jalil 
Jalaluddin Syah (Sultan Siak Ke-III) dengan Tengku Tipah (Putri dari kerajaan 
Terangganu) naik tahta sebagai Sultan Siak Ke-VI bergelar Sultan Yahya Abdul 
Jalil Muzaffar Syah (Sultan Yahya). Menurut O.K. Nizami Jamil, Pada masa 
kepemimpinannya banyak timbul pertentangan di kalangan keluarga Kerajaan Siak. 
Untuk menghindari perselisihan, maka Sultan Yahya memindahkan ibuKota kerajaan 
sebagai pusat pemerintahan dari Bandar Senapelan ke Mempura. Sedangkan panglima 
perang Kerajaan Siak tetap diberikan kepada Tengku Udo Syarif Ali (O.K. Nizami Jamil 
2010 : 109). Pada tahun 1784 Sultan Yahya mangkat dan diberi gelar Marhum Mangkat di 
Dungun dan dimakamkan di Dungun.  

Pada tahun 1784 Tengku Udo Syarief Ali yang merupakan putra Sayid Usman 
bin Syarif Abdul Rahman Syahabuddin dengan Tengku Badariyah, melanjutkan 
kepemimpinan di Kesultanan Siak sebagai Sultan Siak ke VII yang bergelar Sultan 
Assyaidis Syarif Ali Abdul Jalil Saifuddin (Sultan Syarif Ali). Menurut O.K. Nizami 
Jamil, Sultan Syarif Ali memindahkan pusat Kerajaan Siak dari Mempura ke seberang 
sungai Siak dan kemudian pusat pemerintahan diberi nama Siak Sri Indrapura (O.K. 
Nizami Jamil 2010 : 114). Pada masa kepemimpinannya Sultan Syarif Ali berhasil 
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memperluas wilayah taklukan Kerajaan Siak dipesisir timur pantai Sumatera yang 
dalam catatan sejarah dikenal dengan Jajahan Dua Belas yakni Tamiang, Deli, Langkat, 
Serdang, Asahan, Kota Pinang, Kualauh, Bilai Panai, Bedagai, Batubara, Pelalawan, dan 
Sambas. Diakhir masa tuanya Sultan Syarif Ali mewarisi tahta kerajaan kepada Tengku 
Ibrahim Pada tahun 1810 dan kemudian pada tahun 1813 Sultan Syarif Ali wafat dan 
diberi gelar Marhum Koto Tinggi. 

Tengku  Ibrahim dinobatkan sebagai sultan Siak ke VIII yang bergelar Sultan 
Assyaidis Syarif Ibrahim Abdul Jalil Khaliludin (Sultan Ibrahim). Sekitar tahun 1818 
terjadi terikatan negeri Siak dengan Inggris yang secara garis besar berisikan perdagangan 
Inggris yang ada di Malaka sampai dengan Siak, perjanjian tersebut membebaskan Siak 
untuk berhubungan dengan negara manapun asalkan tidak mempersulit perdagangan 
rakyat Inggris. Diakhir masa kepemimpinannya Sultan Ibrahim jatuh sakit dan wafat 
di Sungai Mempura Kecil serta dimakamkan di Koto Tinggi Siak Sri Indrapura dengan 
gelar Marhum Mempura Kecil. 

Pada tahun 1815 putra dari Tengku Sulung (Sayid Muhammad) dengan Tengku 
Puan (Syarifah Saidah) yang bernama Tengku Sayid Ismail dinobatkan sebagai Sultan 
Siak ke IX yang bergelar Sultan Assyaidis Syarif Ismail Abdul Jalil Saifuddin (Sultan 
Sayid Ismail) oleh Datuk Empat Suku. Pada masa pemerintahnya Belanda berusaha 
merebut kekuasaan Kerajaan Siak sepenuhnya terjadilah pertempuran hingga berujung 
pada perundingan dengan kesepakatan Belanda mengakui otonomi Kerajaan Siak atas 
daerah taklukannya kecuali Deli, Serdang, Langkat, dan Asahan. Sultan Ismail wafat 
pada tahun 1864 diberi gelar Marhum Indrapura dan dimakamkan di pemakaman Koto 
Tinggi Siak Sri Indrapura. 

Setelah Sultan Siak ke IX mangkat tahta Kesultanan Siak selanjutnya diteruskan 
oleh Tengku Syarif Kesuma Sayid Kasim atau yang lebih dikenal dengan Tengku Syarif 
Kasim I adalah adik kandung dari Sultan Siak ke IX yang waktu itu menjabat sebagai 
Panglima Besar Kesultanan Siak. Tengku Syarif Kasim I ditabalkan sebagai Sultan Siak 
ke X dan diberi gelar Sultan Assyaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin (Sultan 
Syarif Kasim I) oleh Dewan Kerajaan. 

Pada masa pemerintahannya Sultan Siak X membangun istana di pinggir sungai 
Siak, Masjid Khairat Mansur dan Kelenteng Hock Siu Kong pada tahun 1871. Selain itu 
beliau membuat mahkota Sultan Siak Sri Indrapura yang terbuat dari emas, berlian dan 
batu permata. Pada tahun 1889 Sultan Syarif Kasim I wafat dan dimakamkan di Koto 
Tinggi yang diberi gelar Marhum Mahkota.

Pada 21 Oktober 1889 Tengku Syarif Hasyim atau dikenal dengan Tengku Ngah 
yang merupakan putra dari Sultan Syarif Kasim I naik tahta sebagai Sultan Siak ke 
XI yang bergelar Sultan Assyaidis Syarif Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin (Sultan Syarif 
Hasyim). Pada saat Sultan Kasim I memimpin Kesultanan Siak Tengku Ngah menjabat 
sebagai panglima perang dan juga ditugaskan mengendalikan pedagang-pedagang 
Cina yang masuk ke Bagan Siapi-api (O.K Nizami Jamil 2010:141). 
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Dalam menjalankan roda pemerintahannya Sultan menetapkan kitab hukum yang 
ditulis dengan aksara Jawi berbahasa Melayu sebagai pedoman bagi Kesultanan Siak Sri 
Indrapura. kitab yang dikenal dengan nama Bab Al Qawaid atau Baabul Al Qawaid diatur 
antara lain tata hukum, adat istiadat dan pembagian tugas jabatan. Pada 8 September 
1898 Sultan Syarif Hasyim bersama para rombongan diantaranya Sultan Aji Muhamad 
Sulaiman (Kutai), Pangeran Ario Mataram, Raden Mas Panji Puspo Atmodjo (Keraton 
Surakata) dan para pegawai tinggi Pemerintah Hindia Belanda melakukan lawatannya 
ke negeri Belanda untuk memenuhi undangan Kerajaan Belanda pada acara penobatan 
Ratu Wilhelmina di Amsterdam, dalam lawatan tersebut beliau mendapatkan tanda 
kehormatan dari kerajaan Belanda berupa bintang kehormatan “Ridder in orde van 
Nederlandse”.  

Setelah kembali dari lawatannya pada tahun 1889 Sultan Syarif Hasyim membangun 
Jembatan Suka Ramai (Jembatan Istana Kerajaan Siak) dan Istana Asserayah Hasyimiah 
(Istana Matahari Timur) yang dibangun oleh arsitek asal Jerman Vande Morte dengan 
bergaya arsitektur campuran Melayu, Eropa, dan Arab. Sultan Syarif Hasyim juga 
membangun Balai Kerapatan Tinggi (Balai Rung Seri) yang bergaya arsitektur 
Melayu untuk dipergunakan sebagai ruang kerja Sultan beserta aparaturnya dalam 
melaksanakan sidang-sidang adat dan mahkamah syariah. Selain itu Sultan Syarif 
Hasyim juga membangun Masjid Raya Syahabuddin yang letaknya dekat dengan 
Istana Siak Sri Indrapura dan Balai Kerapatan Tinggi.

Ketika Sultan Syarif Hasyim mangkat, Tengku Syarif Kasim II (Tengku Sulung) 
yang merupakan putra mahkota pewaris Kerajaan Siak sedang menempuh pendidikan 
di Batavia. Baru kemudian pada bulan Maret 1915 dilaksanakan upacara penobatan 
dan pengukuhan tahta Kesultanan Siak Sri Indrapura kepada Tengku Sulung sebagai 
Sultan Siak ke XII dengan gelar Sultan Assyaidis Syarif Kasim Sani Abdul Jalil Saifuddin 
(Sultan Syarif Kasim II). Sultan Syarif Kasim II adalah putra pertama dari Sultan Syarif 
Hasyim dengan Tengku Syarifah Aminah (Tengku Yuk) binti Tengku Musa. Sultan 
Syarif Kasim II adalah sultan yang terakhir di kerajaan Siak. Pada masa pemerintahnnya 
beliau menyerahkan Kerajaan Siak beserta daerah kekuasanya bergabung dengan 
negara Republik Indonesia. 

Sultan Assyaidis Syarif Kasim II Abdul Jalil Syarifuddin semasa hidupnya 
sebagai Sultan Siak Sri Indrapura berjuang melawan penjajah Belanda dan Jepang 
serta membantu Pemerintah Republik Indonesia dalam dukungan mempertahankan 
kemerdekaan dengan menyerahkan harta kekayaannya. Beliau menghembuskan nafas 
terakhirnya pada tanggal 23 April 1968 di Rumah Sakit Caltex Pasifik Indonesia Medical 
Departemen Rumbai. Jenazah beliau kemudian dimakamkan di lingkungan Masjid 
Agung Siak dan diberi gelar Marhum Mangkat di Rumbai. Pada 25 April 1968 Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Gotong Royong (DPRD-GR) Provinsi Riau memberikan 
tanda penghargaan Warga Utama Daerah Riau sebagaimana Surat Keputusan Nomor 
08/KPTS/44/68 dan kemudian pada 6 November 1998 Presiden Republik Indonesia 
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Ke-III Prof. Dr. Ing H. Bacharuddin Jusuf Habibie, FREng menganugerahkan Bintang 
Mahaputera dan gelar Pahlawan Nasional. 

B. Sejarah Masa Kolonial Belanda

Kehadiran Belanda di Negeri Siak tidak terlepas dari perselisihan intern Kerajaan.  
Seakan Belanda datang membantu dengan berbagai perjanjian yang sekaligus 
melemahkan pihak kerajaan hingga kemudian menjadi celah bagi Belanda menanamkan 
pengaruhnya dilingkungan Kerajaan. Secara tidak langsung dari perjanjian-perjanjian 
yang ada mengakibatkan berkurangnya kedaulatan dan semakin sempitnya kekuasaan 
seorang Sultan di Negeri Siak dan daerah taklukannya.  

Berdasarkan surat keputusan 11 Desember 1808 Nomor 70 (Stbl. 1858 Nomor 132) 
diatur pula formasi petugas-petugas Pemerintah Belanda di Siak, yang terdiri atas 
seorang Assisten Residen, seorang Controleur, dan beberapa orang pegawai bendahara. 
Residen Riau berangkat ke Siak untuk meresmikan penempatan Asisten Residen I Wetland 
di sana yang diperkuat dengan satuan garnizun tentara Belanda yang dipindahkan 
dari Bengkalis. Penempatan Assisten Residen dan para Controleur dilaksanakan secara 
bertahap sesuai kepentingan Belanda di daerah-daerah bersangkutan (Wan Ghalib, 
2015:159).

Pada 17 Maret 1824 di London disepakati suatu perjanjian antara Kerajaan Britania 
dengan Kerajaan Belanda yang dikenal dengan Traktat London II. Tujuan dari perjanjian 
ini adalah untuk mengatasi konflik yang ada akibat pemberlakuan perjanjian antara 
Kerajaan Britania dengan Kerajaan Belanda pada tahun 1814. Selain pembagian wilayah 
di negeri jajahan antara Belanda dan Inggris, salah satu tidak lanjut dari Trakat London 
II di Hindia Belanda adalah seluruh daerah yang dikuasai Pemerintah Hindia Belanda 
dimasukan ke dalam administrasi pemerintahan Hindia Belanda yang berpusat di 
Batavia. 

Pada 1 Februari 1858 Pemerintah Hindia Belanda memperbaharui suatu perjanjian 
politik dengan Kerajaan Siak sebagai bentuk konsekuensi bantuan Belanda untuk 
mengusir Inggris di negeri Siak yang dalam berbagai sumber sejarah disebut Traktat 
Siak. Perjanjian tersebut ditandatangani oleh Sultan Sayid Ismail yang bergelar Sultan 
Assyaidis Syarif Ismail Abdul Jalil Saifuddin sebagai Sultan Siak Ke-IX dan dipihak 
Pemerintah Hindia Belanda diwakili oleh seorang Residen Riouw yang bernama J.F. 
Niewenhuyzen. Pada Traktat Siak itu terdiri dari 29 pasal dimana perjanjian tersebut 
Kesultanan Siak dan daerah taklukannya sebagai bagian dari Pemerintah Hindia 
Belanda.  

Sebagai bentuk tindak lanjut dari Traktat Siak pada 11 Desember 1858 dikeluarkan 
surat keputusan Pemerintah Hindia Belanda tentang personil Belanda yang akan 
menduduki dalam kerajaan Siak; yaitu Assisten Residen dan Controleur. Pada bulan Mei 
1859 Residen Riouw melantik Assisten Residen itu. Kemudian tidak cukup hanya sekedar 
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menduduki personil Belanda di Siak, pada 28 Maret 1863 Belanda mengambil alih 
bermacam-macam pajak yang sebelumnya masuk ke kas Kerajaan Siak. Pajak-pajak 
tersebut diantara lain pajak nelayan, pajak monopoli pemasukan candu dan garam, pajak 
bea cukai masuk sungai Siak. Kemudian pada 7 Oktober 1863 ditetapkan berlakunya 
pajak lalu lintas bagi orang asing dan pajak hasil hutan (Wan Ghalib, 2015:180).

Pada tahun 1864 dalam perkembangannya Siak dan daerah taklukkanya di pantai 
timur Sumatera secara administrasi pemerintahan kolonial berada dibawah wewenang 
Residentie Riouw yang berpusat di Tanjung Pinang kemudian pada 15 Mei 1873 saat 
masa kepemimpinan Sultan Syarief Kasim I (Sultan Siak Ke-X) wilayah di pantai timur 
Sumatera masuk dalam administrasi pemerintahan kolonial yang baru Residentie 
Oostkust van Sumatra yang berpusat di Bengkalis. Tujuan Belanda mulai membangun 
pulau Bengkalis adalah untuk menguasai wilayah di pesisir timur pantai Sumatera. 

Bengkalis memiliki pelabuhan yang tenang disebabkan wilayah ini memiliki kondisi 
alam yang sangat cocok untuk bersandarnya kapal-kapal besar. Sebelum melakukan 
eksplorasi ke wilayah di pesisir timur pantai Sumatera, armada Belanda sebelumnya 
singgah di pulau Bengkalis. Selain itu Belanda juga menjaga perairan Selat Malaka, 
karena setiap kapal yang keluar masuk pasti melewati wilayah Bengkalis. Sehingga 
membuat pihak Belanda memilih Bengkalis sebagai titik awal pemerintahannya. 

Pada 26 Juli 1873 diadakan persetujuan antara Sultan Syarif Kasim I dengan Belanda 
tentang pengambilalihan pulau Bengkalis dan pada 28 Oktober 1873 Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda memberikan persetujuan bahwa pihak Belanda membayar ganti rugi 
kepada Sultan sebesar f 8.000 setiap tahun. Dengan demikian Bengkalis terlepas dari 
kekuasaan Kerajaan Siak ini berarti makin mempersempit daerah kekuasaan Sultan 
(Wan Ghalib, 2015:182).

Setelah Belanda berhasil membuka wilayah di pesisir timur pantai Sumatera 
maka mereka mulai memberikan perhatian lebih diluar wilayah pulau Bengkalis, hal 
ini dikarenakan wilayah di pesisir timur pantai Sumatera lainnya memiliki nilai lebih 
dari Bengkalis karena pada saat itu fokus utama Belanda ialah ingin membangun 
pemerintahan di wilayah Medan dan sekitarnya untuk menunjang usaha perkebunan 
yang sangat menguntungkan. Kemudian pada tahun 1887 ibukota Residentie Oostkust 
van Sumatra di Bengkalis dipindahkan ke Labuan kemudian ke Medan dengan tujuan 
mempermudah pengawasan Onderneming perkebunan diwilayah pesisir timur 
Sumatera. 

Pada tahun 1915 Residentie Oostkust van Sumatra diubah statusnya menjadi Provence  
Oostkust van Sumatra yang berkedudukan tetap di Medan. Kemudian dibagi menjadi 
beberapa Afdeeling yakni: Afdeeling Langkat, Afdeeling Deli, Afdeeling Serdang, Afdeeling 
Asahan, Afdeeling Simalungun, Afdeeling Tanah Karo; dan Afdeeling Bengkalis. Sedang 
wilayah Siak Sri Indrapura dijadikan Onder-Afdeeling masuk kedalam Afdeeling Bengkalis 
yang dibagi beberapa Onder-Afdeeling yakni Onder-Afdeeling Siak Sri Indrapura terdiri 
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dari empat Onderdistricten yakni Onderdistricten Siak, Onderdistricten Mempoera; 
Onderdistricten Mandau; dan Onderdistricten Topang Kiri-Topang Kanan.

C. Sejarah Masa Pendudukan Jepang

Pecahnya perang dunia kedua membuat Jepang menjalani ekspansi militer ke 
kawasan Asia Tenggara dan Pasifik dengan alasan pertahanan dan ekonomi. Bagi 
Jepang pulau Sumatera dan semenanjung Malaya adalah daerah inti yang mempunyai 
tempat tersendiri dikawasan selatan. Pada Maret 1942 Jepang berhasil mendaratkan 
pasukan dan menduduki Aceh dan Sumatera Timur Tentara Jepang masuk ke Riau 
melalui dua arah, daerah Kepulauan Riau yang dimasuki langsung dari Singapura dan 
Riau Daratan dimasuki dari Sumatera Barat dan Sumatera Utara (Mestika Zed, 2005:18). 

Kedatangan bangsa Jepang ke Siak pada tanggal 4 April 1942, hari jumat bertepatan 
dengan hari Maulid Nabi Besar Muhammad SAW. Waktu itu sultan masih berada 
dimasjid. Kedatangan balatentara Jepang ke Siak melalui satu rombongan yang 
dipimpin oleh Kapten Jepang langsung ke tangsi militer Belanda tempat pembesar 
Belanda (Sipil-Militer). Jepang mengutus Inspektur Polisi untuk meminta sultan datang 
ke Kantor Controleur, tetapi sultan menolak. Ia hanya mau menunggu di Istana (O.K 
Nizami Jamil, 1988:17).

Strategi dan taktik Jepang untuk mendekati rakyat dengan bersikap ramah dan 
klaim Jepang sebagai penyelamat Asia dari penjajah asing sehingga kedatangan mereka 
disambut dengan hangat oleh rakyat Siak. Sultan Siak menyuruh agar tentara Belanda 
yang berada di wilayah Siak datang ke istana Siak untuk menyerahkan kekuasaan 
kepada tentara Jepang. Bendera Belanda diturunkan dikibarkanlah Bendera Merah 
Putih bersama bendera Hinomaru sedangkan bendera Kerajaan Siak Sri Indrapura 
dikibarkan diatas Istana Asserayah Hasyimiyah. 

Sejak September 1942 pulau Sumatera tidak lagi menjadi bagian dari pemerintah 
yang berpusat di Jawa seperti yang berlaku pada masa Pemerintahan Hindia Belanda. 
Pada awal Jepang berkuasa, pulau Sumatera digabungkan bersama semenanjung Malaya 
yang diatur oleh Gunseibu (Departemen Pemerintahan Militer) yang berkedudukan di 
Bukittinggi. Tentara Angkatan Darat ke-25 kemudian membagi Sumatera kedalam 
empat wilayah operasi yakni Aceh, Sumatera Timur, Sumatera Tengah dan Sumatera 
Selatan. Pada masa transisi ini bentuk pemerintahan lokal yang digunakan pada masa 
kolonial masih dipertahankan dengan mengubahnya ke dalam bahasa Jepang. 

Terdapat istilah unit administrasi yang dahulu disebut Residentie diubah menjadi 
Syu, unit admistrasi afdeeling diubah menjadi Bunshu, pada unit administrasi Onder-
afdeeling diubah menjadi Fukubunshu, pada unit administrasi Distrik diubah menjadi 
Gun dan unit administrasi Onder-distrik diubah menjadi Fuku-gun. Wilayah Siak menjadi 
Siak Gun (Kawedanaan) yang masuk ke dalam unit administrasi Pekanbaru Bun yang 
dibawah unit administrasi Riau Syu. Sultan tidak lagi menjalankan pemerintahan. 
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Wilayah Siak berbentuk Siak Gun yang terbagi dalam beberapa Ku (Kecamatan) yang 
dipimpin oleh Kuco (Camat).

Kekuasaan Jepang mulai menjalar ke dalam bidang sosial-ekonomi, Jepang 
memiliki ciri khas dengan style Militer dan pemerintahan yang otoriter untuk menguasai 
seluruh aspek kehidupan. Tindakan Jepang yang terjadi di Siak dengan menutup dan 
membatasi segala informasi dari luar Siak, Jepang juga membatasi segala bentuk media 
bahkan menyita radio-radio pada saat itu, Jepang mewajibkan para penduduk Siak 
hanya untuk mendengarkan siaran yang disiarkan oleh Pemerintah Jepang. Setelah 
seluruh daerah Riau dikuasai oleh Jepang, maka sikap tentara Jepang yang ramah 
berangsur-angsur berubah, tentara Jepang mulai menyiksa orang-orang yang tidak 
mengikuti perintahnya. 

Disisi lain terlihat pengaruh Jepang di Kesultanan Siak Sri Indrapura mulai menjalar 
ke dalam bidang agama. Pemerintah Jepang menyatukan kaum ulama dan mereka 
meminta menandatangani suatu ikrar yang berisi menunjang Pemerintahan Jepang. 
Dalam bidang agamapun tidak ada kebebasan pada jaman Jepang karena segalanya 
sesuai harus mendapat persetujuan dari Pemerintah Jepang. Rakyat di paksa untuk 
bercocok tanam tetapi seluruh hasil dari pertanian tersebut dikuasai oleh Pemerintah 
Jepang. Selain itu sikap Jepang terhadap rakyat Siak sangat represi dikarenakan 
kebijakan Jepang yang ingin menjadikan pulau Sumatera dan Semenanjung Malaya 
sebagai pelopor pertahanan kekaisaran Jepang.

Masa pendudukan Jepang seringkali dianggap sebagai zaman krisis penuh 
ketidakpastian, namun sekaligus membuka banyak kesempatan bagi yang dapat 
memanfaatkannya. Selama tiga setengah tahun 1942-1945. Begitu juga yang terjadi 
diwilayah Siak adanya kemerosotan di bidang pendidikan dengan diberlakukannya 
Nippon Go sebagai mata pelajaran pokok dan pendidikan militer dengan baris-berbaris 
yang semuanya menggunakan bahasa Jepang, serta terjadi mangkirnya murid-murid 
dan guru-guru dari kewajibannya di sekolah karena harus mencari makan dengan 
berladang, bagi masyarakat Siak menganggap berladang hal yang lebih penting 
dibanding belajar atau mengajar.

D. Sejarah Masa Kemerdekaan

Kabar mengenai Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tiba terlambat di berbagai 
Kota di Sumatera.  Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia sudah diterima 
oleh Sultan Siak, tetapi berita itu belum resmi. Untuk itu dikirim utusan yaitu O.K. 
Muhammad Djamil (Sekretaris Sultan Syarif Kasim II) ke Pekanbaru bulan Oktober 
1945. Setelah diterima berita resmi, maka pada tanggal 28 November 1945 Sultan Siak 
Sri Indrapura mengirim surat kepada Presiden Republik Indonesia Ir. Sukarno yang 
isinya menyatakan kesetiannya kepada Pemerintah Republik Indonesia dan berdiri 
teguh dibelakang Bung Karno dan Bung Hatta, surat kawat tersebut dikirimkan 
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bersama dengan kesediaan sultan menyumbangkan uang sebesar tiga belas juta gulden 
untuk mendukung berdirinya Republik Indonesia. 

Pernyataan Sultan Syarif Kasim II ini disambut dengan bergelora oleh seluruh 
rakyat Kerajaan Siak. Setelah itu sultan membentuk Komite Nasional Indonesia Daerah 
(KNID) Siak yang diketuai oleh Dr. L. Tobing, Ketua II Lileth Anggota : Abdul Aziz, 
O.K. Muhammad Djamil dan Mohd. Noor Madjid, kemudian dibentuk pula Tentara 
Keamanan Rakyat (TKR) dipimpin oleh Ilyas H. Muhammad dan terus diadakan 
upacara penaikan Bendera Merah Putih di muka istana Kesultanan Siak yang dihadiri 
oleh seluruh pemuka masyarakat dan rakyat Siak (Wan Ghalib, 2015:305).

Pada awal kemerdekaan Indonesia wilayah pulau Sumatera merupakan suatu 
teritorial Provinsi Sumatera yang berkedudukan di Kota Medan yang dipimpin oleh 
seorang Gubernur Sumatera Mr. Teuku Moh. Hasan, sedangkan daerah Siak masuk 
dalam wilayah Karesidenan Riau yang dipimpin oleh seorang Residen di Pekanbaru 
kemudian pada tahun 1950 dengan wilayahnya yaitu Karesidenan Riau bersama 
dengan Karesidenan Jambi dan Karesidenan Sumatera Barat menjadi Daerah Swatantra 
Tingkat I Sumatera Tengah  yang berkedudukan di Bukit Tinggi Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang No. 4 Tahun 1950 tentang Pembentukan Propinsi Sumatera 
Tengah.

Pada awal tahun 1946 Sultan Syarif Kasim II pergi ke Medan untuk menemui 
Gubernur Sumatera. Pada Januari 1946 diadakan suatu rapat oleh Gubernur Sumatera 
Mr. Teuku Moh. Hasan bersama para raja dan sultan di wilayah Sumatera Timur, 
kemudian berlanjut pada bulan Februari di Kota Medan diadakan suatu konfrensi 
antara Gubernur Sumatera dengan para raja dan sultan di wilayah Sumatera Timur guna 
mempererat hubungan dan memperbincangkan posisi swapraja dalam Pemerintahan 
Republik Indonesia (A.H Nasution, 1977:596).

Pada saat berkecamuk Revolusi Sosial yang menyasar kaum bangsawan di Sumatera 
Timur, rakyat Sumatera Timur mengetahui Sultan Siak dilindungi oleh Mr. T. M. Hasan, 
mereka belum tahu, kalau sultan juga seorang republiken. Setelah mengadakan kontak 
dengan Gubernur Militer Aceh, Langkat, dan Tanah Karo Jenderal Mayor Tgk. Mohd. 
Daud Bereueh dalam perjalanannya dari Pematang Siantar ke Kutaraja Aceh Sultan 
Siak dikawal oleh Laskar Ksatria Divisi Rencong (Tgk. A.K. Jakobi, 1992:250). 

Pada 10 September 1947 Sultan Syarif Kasim II bersama isteri Syarifah Fadlun 
dan beberapa anggota keluarganya tiba di Kotapraja untuk menetap tinggal didaerah 
Republik yang aman ini, jauh dari gangguan Belanda ia menyatakan bahwa dirinya 
mendukung pemerintahan Republik karena rasa kecintaan terhadap tanah air. Tentang 
pembentukkan Negara Sumatera Timur (NST) oleh Belanda dan kaki tangannya, 
Sultan Syarif Kasim II berpendirian bahwa ini adalah salah satu kelanjutan politik 
devide et impera memecah belah sesudah itu menjajah kembali. Ia menolak kerjasama 
dengan Belanda setelah Siak diduduki serdadu Belanda pada awal kemerdekaan. 
Istana yang megah dengan kehidupan yang serba mewah ditinggalkannya. Sultan dan 
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Permaisurinya Teungku Syarifah Fadlun dan seorang anak angkatnya hijrah ketanah 
rencong dan berjuang di pihak Republik untuk membebaskan daerah-daerah yang 
diduduki penjajah Belanda (Tgk. A.K. Jakobi, 1992:250). 

Pada saat kunjungannya ke Aceh, Sultan Siak bersama isteri menemuinya dan 
menyampaikan dukungannya terhadap Republik Indonesia. Sultan pun akan berpidato 
beberapa hari kedepan melalui radio guna mengajak rakyat Siak untuk tetap setia 
kepada Republik Indonesia. bahkan Sultan menyerahkan istana beserta nyaris seluruh 
kekayaan Kesultanan Siak Sri Inderapura, termasuk mahkota raja, kepada pemerintah 
Republik Indonesia di Serambi Mekah. Sultan masih menyuarakan dukungannya 
terhadap Indonesia dari Aceh, termasuk dengan membujuk raja-raja di kawasan 
Sumatera untuk berpihak kepada Republik Indonesia (Mohammad Hatta 2015:214).

E. Sejarah Pembentukan Kabubaten Siak

Kabubaten Siak terbentuk pada tanggal 12 Oktober 1999 berdasarkan Undang-
Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabubaten Palalawan, Kabubaten 
Rokan Hulu, Kabubaten Rokan Hilir, Kabubaten Siak, Kabubaten Karimun, Kabubaten 
Natuna, Kabubaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam.  Pembentukan  Kabubaten 
Siak berawal dari keinginan masyarakat yang pernah berada di bawah kebesaran 
daerah Siak untuk dijadikan wedana (setara Kabubaten) sebagai pembantu wilayah 
Tingkat II, sejak tahun 1964 gagasan ini sudah timbul dikalangan masyarakat Siak 
dengan membentuk panitia yang akan mengadakan musyawarah besar masyarakat 
eks kewedanaan Siak pada 11 Juni 1999 dan menghasilkan suatu pernyataan sikap dari 
tokoh-tokoh masyarakat yang mewakili dari kecamatan-kecamatan yang berada di 
bawah kewedanaan Siak dan membentuk panitia Pembentukan Kabubaten Siak pada 
tanggal 24 Mei 1999. Panitia pembentukan ini diketuai oleh Wan Galib. Selain untuk 
membentuk Siak menjadi sebuah Kabubaten, panitia ini juga membentuk Komite 
Perjuangan Pembentukan Kabubaten Siak (KPPKS) yang diketuai oleh Azaly Djohan, 
komite ini bertanggungjawab untuk mengatur beberapa program demi memajukan 
Kabubaten Siak. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 Kabubaten Siak terdiri atas 
14 Kecamatan diantaranya : Kecamatan Siak, Kecamatan Sungai Apit, Kecamatan 
Pusako, Kecamatan Bungaraya, Kecamatan Dayun, Kecamatan Sungai Mandau, 
Kecamatan Sabak Auh, Kecamatan Mempura, Kecamatan Kotogasib, Kecamatan 
Tualang Kecamatan Kerinci Kanan, Kecamatan Minas, Kecamatan Lubuk Dalam, dan 
Kecamatan Kandis. Kabubaten Siak memiliki potensi sumber daya mineral berupa 
minyak dan gas bumi. Lapangan Minyak dan gas bumi pada cekungan Sumatera 
Tengah umumnya terperangkap dalam struktur lipatan antiklin. Formasi Sihapas yang 
umumnya tersusun atas batu pasir deltaic, merupakan reservoir utama dan tertutup 
oleh lapisan lempung dan serpih dan formasi Telisa. Diyakini minyak bumi tersebut 
merupakan migrasi dan formasi Bangko. Selain minyak bumi, gas juga ditemukan 
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pada formasi Sihapas dan dalam jumlah yang besar ditemukan pada lapangan Libo 
dan Talas. 

Lapangan minyak utama pada cekungan Sumatera Tengah ini adalah lapangan 
Minas, yang ditemukan pada tahun 1944 oleh tentara Jepang dan berproduksi pertama 
kali pada tahun 1952 dengan total cadangan diperkirakan mencapai 2 milyar barrel. 
Zona produksi ini diperkirakan 28 km x 10 km dengan kedalaman 2000 ft - 2600 ft. 
Jumlah sumur produksi sekitar 345 sumur, termasuk 8 sumur kering dan 47 sumur 
injeksi air. Total produksi lapangan ini mencapai 350.000 barrel per hari. 

Kabubaten Siak dengan taglinenya “Siak the Truly Malay” mengambarkan 
sejarah Siak yang dimasa lalu sebagai pusat kebudayaan Melayu. Jejak-jejak sejarah 
dimasa lampau yang kini menjadi warisan budaya benda dan tak benda yang ada di 
Kabubaten Siak maupun diluar Kabubaten Siak. Setidaknya ada dua cagar budaya 
yang sudah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
yakni: Pertama Mahkota Sultan Siak Sri Indrapura sebagaimana Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengenai Cagar Budaya Peringkat 
Nasional Pada tahun 2013 melalui suatu Keputuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 248/M/2013 tentang Penetapan Mahkota Sultan Siak Sri 
Indrapura Koleksi Museum Nasional Nomor Inventaris E 26 sebagai Benda Cagar 
Budaya Peringkat Nasional.

Kedua Kawasan Pemerintahan Kesultanan Siak Sri Indrapura yang ditetapkan 
melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
164/M/2018 tentang Penetapan Kawasan Cagar Budaya Pusat Pemerintahan Kesultanan 
Siak Sri Indrapura sebagai Kawasan Cagar Budaya Peringkat Nasional. Kawasan Cagar 
Budaya tersebut yaitu: Istana Siak Sri Indrapura, Masjid Raya Syahabuddin, Jembatan 
Istana Kerajaan Siak, Balai Kerapatan Tinggi, Komplek Makam Kuto Tinggi, Makam 
Sultan Syarif Kasim II, Gudang Mesiu, Rumah Landraad, Gedung Controleur, Tangsi 
Belanda, Tangsi Belanda, dan Klenteng Hock Sing Kiong.

Lambang Daerah Kabubaten Siak

Lambang daerah merupakan suatu tanda identitas daerah. Pada tanggal 20 
Agustus 2001 telah ditetapkan suatu lambang daerah Kabubaten Siak Peraturan 
Daerah Kabubaten Siak Nomor 14 Tahun 2001 tentang Lambang Daerah Kabubaten 
Siak oleh Bupati Arwin AS, SH,. Fungsi dari lambang daerah adalah pengikat kesatuan 
sosial budaya masyarakat daerah dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Penggunaan lambang daerah digunakan pada naskah surat resmi pemerintah 
Kabubaten Siak, bangunan resmi pemerintah Kabubaten Siak, lencana yang digunakan 
para anggota DPRD Kabubaten Siak, atribut pakaian aparatur sipil negara di Kabubaten 
Siak. Fungsi dari lambang daerah adalah pengikat kesatuan sosial budaya masyarakat 
daerah dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah telah mengatur 
tentang penggunaan lambang daerah sebagai terdapat dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 7 Tahun 2007 tentang Lambang Daerah.



Citra Kabupaten Siak dalam Arsip16

Lambang  Daerah berbentuk Perisai dengan skala tinggi dan berbanding 3 : 2, berwarna 
hijau lumut didalamnya terdiri dari :

1. Bintang bersegi lima, berwarna kuning keemasan;
2. Istana Siak, berwarna kuning air;
3. Padi, berwarna kuning keemasan;
4. Kapas, berwarna hijau dan putih;
5. Roda Pembangunan Bergerigi dua belas, berwarna hitam;
6. Gelombang dua bertindih, berwarna kuning keemasan dan hitam;
7. Pita, berwarna merah dengan tulisan latin dan arab melayu “ SIAK “ berwarna 

putih.

Warna Lambang

Warna utama yang dipakai adalah: hijau lumut, merah darah burung dara, kuning 
keemasan disamping sedikit mempergunakan warna hitam dan putih.

Makna Lambang

1. Perisai          
Perisai secara keseluruhan bermakna sebagai perlindungan, pertahanan dan 
melindungi masyarakat.

2. Bintang        
Melambangkan bahwa masyarakat Siak adalah masyarakat yang religius, 
berketuhanan Yang Maha Esa dan berada dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.

3. Istana Siak         
Berwarna Kuning air melambangkan kebesaran dan kejayaan Kabubaten Siak.

4. Padi dan Kapas        
Melambangkan kesejahteraan, meliputi antara lain : sandang, pangan, papan 
dan lain-lain sebagainya merupakan standar kesejahteraan.

5. Roda Pembangunan Bergerigi dua belas berwarna hitam   
Melambangkan dinamika roda pembangunan di segala bidang dan tanggal 12 
Oktober 1999 resminya Siak menjadi Kabubaten.
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6. Gelombang Dua Bertindih
7.  Melambangkan potensi sumber daya alam yang dimiliki Siak yaitu: Gelombang 

warna hitam melambangkan minyak bumi sebagai potensi pertambangan. 
Gelombang warna kuning melambangkan minyak sawit sebagai potensi 
perkebunan/pertanian.

8. Pita           
Menyatakan/melambangkan dinamika Kabubaten Siak yang terus giat 
membangun.

9. Tulisan Siak dengan huruf latin dan huruf arab melayu    
Menyatakan Nama Kabubaten Siak.

• Warna hijau lumut, kuning keemasan dan merah darah burung adalah warna 
tradisional khas Melayu Riau.      

• Hijau lumut melambangkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, adat 
istiadat dan kesuburan;        
Kuning keemasan perlambang kebesaran/keagungan dan kemuliaan serta 
keadilan;

• Merah darah burung, melambangkan keberanian dan semangat diatas 
kebenaran serta bertanggung jawab;

• Hitam putih adalah warna warni asli yang melambangkan keabadian.
10. Tiga Simpul Ikatan Padi dan Kapas melambangkan Kab.Siak berangkat dari tiga 

Kecamatan.
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CITRA KABuPATEN SIAK
DALAM ARSIP
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Geografis
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Secara Geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16’ 
30” — 00 20’ 49” Lintang Selatan dan 1000 54’ 21” 102° 10’ 59” Bujur 
Timur. Dengan luas wilayah 8.556,09 Km2. Secara administrasi batas 
wilayah Siak Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis 
dan Kepulauan Meranti; Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Kampar, Pelalawan, dan Kota Pekanbaru; Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Bengkalis, Rokan Hulu, Kampar, dan Kota Pekanbaru; 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis,Pelalawan,dan 
Kepulauan Meranti.

Kabupaten Siak memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran 
dengan sejumlah negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga 
pertumbuhan (growth triangle) Indonesia – Malaysia – Singapura. 
Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran 
rendah di bagian timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. 
Pada umumnya struktur tanah terdiri dan tanah podsolik merah kuning 
dan batuan, dan alluvial serta tanah organosol dan gley humus dalam 
bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Lahan semacam ini subur untuk 
pengembangan pertanian, perkebunan dan perikanan. Daerah ini 
beriklim tropis dengan suhu udara antara 25° — 32° Celsius, dengan 
kelembaban dan curah hujan cukup tinggi.
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Peta Afdeeling Siak. 16 November 1895
Sumber: ANRI, BT 16 November 1895 No. 15
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Gambar situasi Afdeeling Bengkalis dan pembagiannya tahun 1912 
(termasuk daerah Onderafdeeling Siak), 1912
Sumber: ANRI, BT 7 Juni 1912 No. 22
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Bangkinang, Pekanbaroe, Siak Sri Indrapoera, Selat 
Pandjang, Bengkalis, P. Tebing Tinggi (Pekanbaru, 
Siak Sri Indrapura, Selat Panjang-Riouw), 1936
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 1317-Blad 12-68
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Siak Sri Indrapoera, P.Tebing Tinggi, Selat Pandjang, S.Kampar 
(Siak Sri Indrapura, Selat Panjang-Sumatera), 1944
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 1359-Sheet 31-69
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Siak Sri Indrapoera, 1945
Sumber: ANRI, Direktorat Topografi TNI AD No. 172
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Kampung Samsam, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2796
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Kampung Buatan, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No 2799
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Kampung Muarakelantan, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2800
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Kampung Tasikbetung, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1982
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2810
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Kampung Dayun, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2860
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Kecamatan Sungaiapit, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No 2872
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Kecamatan Siak Sri Indrapura, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1986
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No 3186
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Kapal kecil alat transportasi di Sungai Siak, Provinsi Riau, 19 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen No 510715
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Lalu lintas di Sungai Siak, Provinsi Riau dengan menggunakan perahu motor, 19 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen No 510719 CC 129
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Pemandangan Sungai dan Kota Siak, 14 Januari 2017
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Istana Siak dan Tepian Bandar Sungai Jantan, 22 Maret 2017
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Gambar udara wilayah Siak yang diterangi lampu, 22 Maret 2017
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Politik dan Pemerintahan
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Eksistensi Kabupaten Siak, tidak terlepas dari keberadaan Kerajaan 
Siak yang tumbuh dan berkembang di Indonesia semenjak tahun 1723 
yang didirikan oleh Raja Kecik bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat 
Syah Putera Sultan Mahmud Syah II dengan istrinya Encik Pong 
yang merupakan Sultan Siak Pertama. Dalam sejarah perjalanannya 
Siak memiliki 12 Sultan yang berkuasa di Kerajaan Siak, Sultan Syarif 
Kasim II (1915-1946) merupakan Sultan yang terakhir bersamaan 
dengan diproklamirkannya Kemerdekaan Republik Indonesia, beliau  
mengibarkan bendera merah putih di Istana Siak dan menyatakan 
bahwa rakyat Siak merupakan bagian dari NKRI.

Pemerintahan di Kabupaten Siak mengalami perjalanan sejarah 
yang tidak dapat terlepas dari perubahan administrasi pemerintahan. 
Pada masa pemerintahan Hindia Belanda Kerajaan Siak berada di 
kawasan Oostkust van Sumatra wilayah ini mempunyai 5 (lima) 
Afdeeling dimana salah satu Afdeeling nya yaitu Bengkalis. Siak pada 
masa itu merupakan salah satu Onderafdeling dari Bengkalis, yang 
terus mengalami perubahan administrasif hingga kini Siak menjadi 
salah satu Kabupaten yang terdapat di Provinsi Riau.

Kabupaten Siak terbentuk pada tanggal 12 Oktober 1999 berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan 
Kabupaten Palalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan 
Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, 
Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam. Sebagai daerah 
otonom tingkat II, Kabupaten ini dipimpin oleh seorang Bupati dan 
Wakil Bupati. Kabupaten Siak terdiri dari 14 (empat belas) Kecamatan 
yaitu : Kecamatan Siak, Kecamatan Sungai Apit, Kecamatan Pusako, 
Kecamatan Bungaraya, Kecamatan Dayun, Kecamatan Sungai Mandau, 
Kecamatan Sabak Auh, Kecamatan Mempura, Kecamatan Kotogasib, 
Kecamatan Tualang Kecamatan Kerinci Kanan, Kecamatan Minas, 
Kecamatan Lubuk Dalam, dan Kecamatan Kandis.
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Kontrak dengan Siak Indrapoera Sumatera 1 Agustus 1782 . Konvensi antara Pieter Gerardus De Brujn, 
Gubernur dan Direktur Malakka dengan Bupati Rakkan didampingi Habieb Oemar Ibein Mohamat Ba 
Huezeen As Zagaf Wakil Menteri Raja Siak, tentang: Habib Oemar Ibeni Mohamat Ba Huezeen As Zagaf, 
Wakil Menteri Raja Siak, Padoeka Sine Sulthan Thaia Achmat Cha, pada 16 januari 1761 menghadiri 
pertemuan antara Jendral Oost Indische Compagnie dengan mantan Raja Siak mengenai perjanjian damai 
antara keduanya, 1 Agustus 1782
Sumber: ANRI, Kontrak Sumatera No. 144
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Pembagian/nama daerah dibawah Siak en onder hoorigheden 
: Tamian dibawahi oleh orang kaya, Tapang Kiri dibawahi oleh 
Bendhara, Tapang Kanan dibawahi oleh Bendhara, 1840
Sumber: ANRI, Sumatra West Kust No. 1A
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Jumlah penduduk Siak:  1. Halaman 1 disebut Boekitbatoe terdapat 500 orang Siak 
dan 50 orang Cina di Merbau terdapat 400 orang Siak, Halaman 2 disebut daerah 
perbatasan Kerajaan Siak: Tapang kiri terdapat 500 orang penduduk Tapang kanan 
terdapat 500 orang penduduk total keseluruhan penduduk: 31.550 jiwa, 1840
Sumber: ANRI, Sumatra West Kust No. 1A
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Surat dari Raja Machmoed kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
tanggal 3 Juni1840 berisi laporan kerja sama dari Raja & Sulthan berserta 
keluarganya untuk turut menjaga daerah kekuasaanya. 3 Juni 1840
Sumber: ANRI, Riouw No. 216
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Surat dari Minister Van Kolonieen kepada Tuan F.J Willer, Residen 
Riouw di Den Haag tanggal 3/11/1859 mengenai laporan penyerahan 
kekuasaan Kerajaan Siak tahun 1854-1859, 3 November 1859
Sumber: ANRI, Borneo 20 No. 125-7
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Surat dari asisten residen siak kepada residen Riouw tentang rencana pendirian 
pemerintahan di Siak: seperti pendirian pasar di Siak, 1 Januari 1861
Sumber: ANRI, Riouw No. 164
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Salinan dan terjemahan surat dari Asisten Resident Siak kepada 
Tengkoe Hassim Bantamoeda di Langkat tanggal 6 Mei 1862 berisi 
undangan pertemuan persahabatan di Bengkalis, 6 Mei 1862
Sumber: ANRI, Riouw No. 66/b
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Salinan dan terjemahan surat dari Asisten Resident Siak kepada Indratengkoe 
Pangeran Indra Derdja Amir Pachlawan Sulthan Aceh di Langkat tanggal 
10 Desember 1861 No.141 berisi: Undangan pertemuan di Bengkalis sebagai 
tempat pemerintah Hindia Belanda membangun kantornya
Sumber: ANRI, Riouw No. 66/b
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Salinan dan terjemahan surat dari Tengkoe Pangeran Indra Derdja Amir 
Pachlawan dari Langkat kepada Asisten Residen Siak tanggal 14 Djulhidjah 
1278 / 2 Juni 1862 Berisi: Permohonan bantuan pinjaman uang karena 
beberapa anak telah tiada dan meninggalkan kerusakan
Sumber: ANRI, Riouw No. 66/b
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Surat tanggal 8 syafar 1285 / 2 Juli 1865 dari Sultan Siak Sri Indrapoera 
kepada pemerintah  Hindia Belanda mengenai utang atas nama Bidjie 
Wangsa, ketua suku Limapoeloe, 2 Juli 1865
Sumber: ANRI, Riouw No. 117
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Daftar biaya dinas E. Netsher, Residen Riouw & 
Onderhoorigheden saat ke Siak en Onderhoorigheden 
yang ditandatangani tanggal 25 Juli 1865
Sumber: ANRI, Riouw No. 117



58 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Laporan Administratif tahun 1867, 
Bagian pertama Afdeeling Siak berisi : 
a. Penduduk
b. Polisi 
c. Batas Sungai 
d. Watewrleiding 
e. Pasar 
f.  Pembangunan Gedung 
g. lain-lain                        
h. Perternakan 
i.Pertanian
Sumber: ANRI, Riouw No. 216
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Ikhtisar Kerajaan Afdeeling Siak Sri Indrapoera tanggal 17/12/1867. 
Di dalamnya terdapat laporan mengenai pemerintahan (disebutkan 
nama - nama raja), anggota keluarga kerajaan, lingkungan, 
pemerintahan orang Eropa, keadaan politik dll, 17 Desember 1867
Sumber: ANRI, Riouw No. 191
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Anggaran tahun 1868 selama caturwulan pertama: kas negara 
di Siak F 900.70, Loeboean Baloe F 48.60 Caturwulan 2 thn 1868, 
Laboean Batoe F 34.30
Sumber: ANRI, Riouw No. 198
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Daftar administrasi pertanggungjawaban keuangan kantor lelang Siak, 
16 Desember 1868
Sumber: ANRI, RiouwNo. 194/c
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Pembayaran F 38,95 ke kas negara Siak pada periode 
caturwulan pertama tahun 1868, 1 Oktober 1869
Sumber: ANRI, Riouw No. 198
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Surat permohonan dari M. Makaoedin kepada Residen Riouw 
Lingga di Tandjoeng Pinang tentang kabar utusan Srie Padoeka 
Goebermen dalam negri Siak Sri Indrapoera terkait permintaan 
pekerja sebagai jaksa besar di Padang, 16 Oktober 1869
Sumber: ANRI, Riouw No. 198



64 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



65Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Laporan tahunan Asisten Residen Siak tahun 1869 terkait silsilah keluarga Siak, 
letak wilayah koenta di sungai Rokkan, pendapatan Kepulauan Tebing Tinggi
Sumber: ANRI, Riouw No. 198



66 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Asisten Residen Siak tanggal 30 November 1869 
No.1507A terkait izin cuti sakit untuk kembali ke Riouw selama 
14 hari atas nama W.J. Lanve, Kontroler kelas 3, 29 Maret 1870  
Sumber: ANRI, Riouw No. 69



67Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat tanggal 7 April 1870 dari Directeur van Financien kepada Residen 
Riouw tentang laporan pengiriman makanan kepada para pekerja paksa 
dan tahanan di Siak dan Bengkalis pada Januari 1870    
Sumber: ANRI, Riouw No. 69



68 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Pelantikan Sultan Siak Syarif Hasyim Djalil Saifuddin tahun 1889.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Selatan, Riau, Jambi No. 325/14



69Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



70 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



71Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Lampiran Letter A dari kontrak tanggal 25 Oktober 1890. 
Pajak yang harus di bayarkan pertahun kepada petinggi 
daerah Siak Sri Indrapoera. 25 Oktober 1890
Sumber: ANRI, GB BT No. 146



72 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Besluit No. 25 Februari 1891 No. 34 terkait peminjaman uang 
Sultan Siak Sri Indrapoera (Res. Oostkust Van Sumatra) kepada 
Sjanf Hasjim Abdoel Djalil Saifoeddin sebesar 10.000                 
Sumber: ANRI, BT 25 Februari 1891 No. 34



73Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Kontrak antara pemerintah Hindia Belanda, Willem Jan Marie Michielsen selaku 
residen Sumatra Timur dengan Sulthan Siak Srie Indrapoera, Yang Dipertoean 
Besar Sjarif Hasjim Abdoel Djalil Saifoeddin tanggal 24 April 1893 berisi : 
pembagian wilayah, Pajak dll (34 pasal), 24 April 1893
Sumber: ANRI, GB BT No. 146



74 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Sultan Syarif Hasyim bersama raja - raja lain saat menghadiri 
pernikahan Ratu Wilhelmina di Belanda. 1896
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak



75Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Sultan Siak Syarif Hasim Djalil Saifuddin.
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 295/76



76 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 7 Juni 1912 No.22 
mengenai Reorganisasi pemerintahan afdeeling Bengkalis, termasuk didalamnya 
afdeeling Siak. Dijelaskan Siak terdiri atas wilayah Siak Sri Indrapoera, Tanah 
Poetih, Koeboe dan Bangka, juga Merbau dan Padang. Keseluruhan wilayah 
tersebut berada di wilayah Controleur Binnenlandsoh Bestuur. 7 Juni 1912
Sumber: ANRI,  Besluit 7 Juni 1912 No. 22



77Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat hibah tanah, contoh Dusun Rumbia, 8 Januari 1914
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 001



78 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Sultan Syarif Kasim II bersama permaisuri 
Tengku Agung Syarifah Latifah
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak



79Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Tuan besar Syarif Kasim Abdul Djalil Saifuddin Sultan Siak Indrapura, Riau
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No 330/52



80 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat tanah kepada Controler (Ket. Penetapan Pajak), 7 Juni 1916
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 011



81Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Data penduduk Onderdistrik Tapung Kiri tahun 1916, 12 Juni 1916
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 021



82 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Kontrak antara Pemerintah Hindia Belanda diwakili oleh Gouverneur Oostkus 
Van Sumatra,  Simon van des Plas dengan Sultan Siak Sri Indrapoera, Sjarif Kasim 
Abdul Djalil Saifoedin Tanggal 7 November 1916, berisi : 36 Pasal dan 2 buah 
lampiran : A. Lampiran batas - batas wilayah Siak Sri Indrapoera, B. Ketentuan 
Pemberian Pajak/hasil bumi Siak Sri Indrapoera     
Sumber: ANRI, GB BT No. 3164 



83Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 4/4/1932 No. 13 mengenai 
pembagian wilayah Afdeeling Siak yang terdiri dari Onder district Siak, Onder 
district Mempoera, Onder district Mandau, Onder district Tapang Kiri, Onder district 
Tapang Kanan dengan pusat pemerintahan di Siak Sri Indrapoera, 4 April 1932
Sumber: ANRI, Besluit 4 April 1932 No. 13



84 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Datuk Kasim, peninjau dari Siak di acara Konferensi Sumatera ke II, 8 Mei 1949
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No 90528 AA 7



85Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat-surat dari Mr. Hasan Wakil Ketua RIS di Jakarta mengenai harta 
kekayaan Sultan-Sultan di Sumatera Timur. Februari, April 1950
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri RI Jogjakarta No 101



86 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Resolusi-resolusi tahun 1950 dari penduduk 
kampung seluruh Swapraja Siak tentang 
pembentukan Swapraja (Daerah Istimewa) Siak  
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri RI Jogjakarta No. 39



87Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



88 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Berkas mengenai kegiatan Panitia Swapraja Siak, 30 Januari - 3 Maret 1953
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 Jilid I No. 1748



89Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Wakil Presiden Mohammad Hatta tengah menerima 
persembahan tanda mata dari rakyat Siak, 10 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 39

Sambutan rakyat Siak pada Wakil Presiden Mohammad Hatta, 10 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 8-1



90 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Sambutan rakyat Siak pada Wakil Presiden Mohammad Hatta, 10 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 48



91Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



92 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Sambutan rakyat Siak pada Wakil Presiden Mohammad Hatta, 10 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 43



93Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat-Surat Keputusan tentang pemberian tunjangan 
kepada Syarif Kasim Abdul Djalil yang dahulu memimpin  
Swapraja Siak Sri Indrapura, 10 Mei 1951 - 4 Agustus 1953
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 Jilid II No. 365



94 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Kepala Bagian DPKN Kepolisian Negara kepada 
Perdana Menteri mengenai Gerakan Swapraja Siak di Sumatera 
Tengah, beserta lampiran, 5 Desember 1953
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 Jilid II No. 933



95Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



96 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1995 Tentang 
Pembentukan 13 (Tiga Belas) Kecamatan di Wilayah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Bengkalis, Indragiri Hilir, Indragiri Hulu dan Kampar Dalam 
Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Riau. 4 September 1995
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 3593A



97Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



98 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999 Tentang 
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten 
Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, 
Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam, 4 Oktober 1999
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 871A



99Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



100 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2000 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 Tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, 
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam, 7 Juni 2000
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 887A



101Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



102 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Bupati beserta pejabat Kabupaten Siak berfoto bersama setelah 
upacara peringatan HUT RI ke 56, 17 Agustus 2001
Sumber: Humas Kabupaten Siak



103Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Bupati Siak Arwin AS melakukan tepuk tepung tawar dalam 
rangka kemenangan beliau sebagai bupati terpilih yang dilakukan 
oleh masyarakat kecamatan sungai mandau tahun 2001
Sumber: Humas Kabupaten Siak



104 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Ketua DPRD Kabupaten  Siak Said Muhammad dalam rangka safarai ramadhan 
menyerahkan bantuan alquran kepada para pengurus mesjid tahun 2001
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Said Muhammad bersama Sri Sultan Hamengkubuono X beserta Istri 
dalam rangka ulang tahun Kabupaten Siak tahun 2001 dan dilanjutkan 
kunjungan ke Istana Aseerahay Hasyimiah
Sumber: Humas Kabupaten Siak



105Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Kunjungan Kasdam Bukit Barisan Brijen Usman Bayan di Siak
Sumber: Humas Kabupaten Siak



106 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Bupati Siak Drs. H. Syamsuar, M.Si menerima Penghargaan Adikarya 
Pangan Tahun 2014 kategori Pembinaan Ketahanan Pangan dari 
Presiden RI Ir. H. Joko Widodo, 26 Desember 2014
Sumber: Humas Kabupaten Siak



107Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Bupati Siak Drs. H. Syamsuar, M.Si menerima Penghargaan Adipura Buana 
Tahun 2016 dari Wakil Presiden RI H.M. Jusuf Kalla pada Peringatan Hari 
Lingkungan Hidup Sedunia Tingkat Nasional di Kabupaten Siak, 22 Juli 2016
Sumber: Humas Kabupaten Siak



108 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Pertahanan dan Keamanan



109Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Pada Tahun 1860 Pemerintah Kolonial Belanda membangun Tengsi/
Benteng dan kampung Militer Belanda. Tengsi/Benteng Belanda 
ini terletak di sisi sungai Siak Kampung Benteng Hulu, Kecamatan 
Mempura, Kabupaten Siak. Dahulunya digunakan sebagai kantor 
residen, rumah tahanan, gudang peluru, serta barak pasukan Belanda.

Dalam menjaga ketertiban dan keamanan di wilayah Siak Sultan 
Syarif Kasim II memperkuat benteng-benteng pertahanan rakyat 
dengan melibatkan jawatan kepolisian, juga memberikan fasilitas 
pelatihan kemiliteran kepada kaum pemuda, hingga menentang 
kebijakan romusha oleh pemerintahan pendudukan Jepang pada 1942.



110 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Sultan Pamana bin Meroehoem Sulthan Alie bin Sulthan 
Meroehoem Satjalimat Binah Djamalloedin kepada Resident Siak 
tanggal 1 Robiul Akhir 1276. Berisi: Harta pusaka keluarga Radja Siak 
berada dibawah daerah kekuasaan Resident Riau, oleh karena itu 
Sulthan bermaksud untuk menuruti semua peraturan kompeni Sulthan 
juga meminta agar harta poesaka itu dijaga dari pencurian orang-orang 
Siak, Februari - Maret 1859
Sumber: ANRI, Riouw No 162



111Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Raja Moeda kepada Residen Riouw tanggal 9 Maret 1859 yang berisi: 
agar tuan residen dapat mengawasi rumah sultan dan melihat langsung isinya; 
adanya pertikaian yang berujung pembunuhan di Tebing Tingie, 9 Maret 1859
Sumber: ANRI, Riouw No 162



112 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



113Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari komandant Poeloe Bengkalis kepada Tuan Moeda 
di Siak Sri Indrapoera tanggal 17 Februari 1859 yang berisi 
regulasi pelaporan & pengadilan orang yang melakukan 
pembunuhan di Siak, 17 Februari 1859
Sumber: ANRI, Riouw No 162



114 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



115Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar sketsa mengenai sebuah benteng 
untuk seorang opsir dan 50 orang beserta kamp 
untuk opsir-opsir dan 120 orang di Siak (1 
gambar), 30 November 1861
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3696



116 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



117Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar denah kamp militer di luar sebuah 
benteng (22 gambar, plattegrond dan 
doorsnede), 30 Maret 1862
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3644



118 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



119Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar denah situasi benteng dan kamp 
militer di Siak, 12 September 1863
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 6717



120 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Laporan pengiriman kebutuhan rumah tahanan di Siak, Bengkalis, 
Laoboean Batoe, Asahan, Bara & Deli tahun 1871.
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 6717



121Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar denah mengenai pembangunan sebuah benteng 
dan kamp di Siak (1 gambar), 1 September 1880
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3855



122 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Cetak biru terkait perluasan wilayah Benteng di Siak Sri Indrapura. 1932
Sumber: ANRI, GB VNW No 652



123Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Perbaikan lokalitas swasta pos polisi di Siak Sri Indrapoera, 22 April 1936
Sumber: ANRI, GB VNW No. 652



124 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Telegram tentang Masuknya Belanda perairan wilayah Republik 
Indonesia di Kuala Siak kemudian memblokir dan menangkap kapal-
kapal nelayan di perairan RI,  tampak kapal P/7 milik Belanda data 
dari Ketamputih menuju perairan di wilayah Siak, Januari 1948
Sumber: ANRI, Kepolisian Negara 1947-1949 No. 573



125Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Mendagri kepada Wakil Perdana Menteri mengenai pesawat 
yang terbang di atas perkebunan Balaikayang (Siak Sri Indrapura) 
Sumatra Tengah, 23 Maret & 3 April 1951
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1955 Jilid I No 1004



126 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Menteri Dalam Negeri kepada Koordinator 
Keamanan mengenai sebuah pesawat yang terbang di atas 
kota Chairah Kab. Indragiri dan Perkebunan Balaikayang 
Kabupaten Bengkalis (Sumatera), 17 April 1951
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1955 Jilid I No 1006



127Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Kepala Kepolisian Negara kepada Perdana Menteri 
mengenai putusan pemerintah mengenai daerah Siak dari 
daerah Barter menjadi daerah Ic. 12 Desember 1955
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1955 Jilid I No 1469



128 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Perekonomian



129Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Peranan Sungai Siak sebagai bagian inti dari Kerajaan ini, 
berpengaruh besar terhadap kemajuan perekonomian Siak Sri 
Inderapura. Sungai Siak merupakan kawasan pengumpulan berbagai 
produk perdagangan, mulai dari kapur barus, benzoar, timah, dan 
emas, hal ini tercermin dengan adanya kontrak antara Raja Siak 
dengan Belanda yang berkaitan dengan pembukaan tambang emas, 
timah, minyak bumi dan batu bara di Siak.



130 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Garnizoens Raad van Administratie Siak No. 217 tanggal 
9/12/1865 kepada Resident Riouw en Onderhoorigheden mengenai 
pekerjaan pengiriman bahan bakar ke Siak & Bengkalis, 9 Desember 1865
Sumber: ANRI, Riouw No. 180



131Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Laporan administrasi tahun 1867 Residen Riouw, terkait beberapa 
hal salah satunya di bahas penjualan opium Siak, 1867
Sumber: ANRI, Riouw No. 216-5



132 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Keputusan tanggal 26 November 1887 No. 1 tentang persetujuan 
perjanjian Faes-Freiwald di Siak, mengenai penambangan timah 
di sebagian wilayah Siak. 26 November 1887
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. VI.D.346



133Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Keputusan 16 November 1895 nomor 15 tentang perjanjian mengenai pertambangan 
di Siak antara Residen Oostkust Van Sumatra dengan Sultan Siak, 16 November 1895
Sumber: ANRI, BT 16 November 1895 No. 15



134 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Izin membuka tambang emas, timah, minyak bumi, dan batu bara di Negeri 
Goenoeng Sahilan kepada Belanda yang ditandatangani oleh Abdul Djalel Yang 
Dipertoean Goenoeng Sahilan bin Yang Dipertoean Hitam, Raja Negeri Goenoeng 
Sahilan dan sekitarnya, 1 Desember 1899 dan 17 Juni 1901
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4336



135Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Proces - verbal (notulensi) No.57 tanggal 27 juli 1904 dalam rapat pemegang 
saham “Minjbouw Maatschappij Siak - Oost”: Tambang minyak di landschap Siak 
dibawah kuasa (dipinjami) oleh Sultan Siak (pasal 2), Pembagian keuntungan 
untuk pemegang saham, direktur, dan komisaris (pasal 21). 27 Juli 1904
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. II.B.8



136 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Konsesi hasil hutan, 2 Mei 1916
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak No. 067



137Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar situasi Jalan Pungut. 20 Desembar 1920
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. III.A.514



138 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat keputusan pemerintah sendiri di dalam negeri Siak Sri Indrapoera tentang 
pemberian ijin kepada tuan A.C.H. Hurstmann untuk melakukan penambangan di 
atas tanah seluas 8016 H.A. yang terletak di Siak, Afdeling Bengkalis, 13 April 1931
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. VI.D.110



139Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Kepala Dienst van den Mijnbouw kepada 
Gouvernement Oostkust van Sumatra di Medan tanggal 14/8/1931 
mengenai izin penelitian penambangan atas nama B.Klaare di 
daerah otonomi Kerajaan Siak Sri Indrapoera, 14 Agustus 1931
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. II.B.729



140 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat pengumuman yang menyatakan bahwa N.V. Nederlandsche 
Pacific Pehrleum Maatschappiy diberikan izin untuk melakukan 
pembangunan di wilayah Siak Sri Indrapoera beserta batasan 4 
bagian utara,timur,selatan, dan baratnya, 10 Desember 1935
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. II.B.794



141Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Penjelasan batas Blok Pungut sebesar 94.000 HA, 10 Desember 1941
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. III.A.517



142 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Laporan tanggal 15/1/1942 terkait ijin dan pengerjaan penambangan dan 
penelitian A.R. 847-861 atas nama N.V. Nederlandsche Pacific Petroleum 
Mij di Sumatra, Residentie Riouw, Afdeeling Bengkalis, Onderafdeeling 
Siak, Landschap Siak Sri Indrapoera dilampirkan peta lokasi penelitian 
penambangan, 15 Januari 1942
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. III.A.518



143Citra Kabupaten Siak dalam Arsip



144 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Pendidikan



145Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Pada masa Pemerintahan Sultan Syarif Kasim II (1915-1946) Sultan 
mendirikan sekolah Hollandsch-Inlandsche School (HIS) sekolah ini 
berdiri pada tanggal 11 Februari 1918 yang khusus diperuntukkan bagi 
masyarakat pribumi yang pendidikannya setara dengan pendidikan 
orang Eropa. Maksud dan tujuan sultan mendirikan sekolah ini karena 
sultan menginginkan rakyat Siak mendapat pendidikan yang setara 
dengan anak-anak Belanda. Pada tahun 1956 sekolah yang dulunya 
bernama Hollandsch-Inlandsche School (HIS) berubah nama menjadi 
Sekolah Rakyat akhirnya resmi menjadi SD Negeri 01 Siak Sri Indrapura. 

Selain Sekolah Hollandsch-Inlandsche School (HIS) juga terdapat 
sekolah dasar pertama di Siak yang menjalankan kurikulum yang 
memadukan unsur agama (Islam) dan nasionalisme, termasuk 
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan umum. Maka, berdirilah Madrasah 
Taufiqiyah al Hasyimiah pada 1917. Tak hanya itu, permaisuri Sultan 
Syarif Kasim II, Sarifah Latifah, juga turut mendirikan sekolah khusus 
untuk perempuan pertama di Siak. Sekolah yang bernama Latifah School 
tersebut diresmikan pada 1926.



146 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Bagian awal dari Surat Keputusan Gubernur Jenderal untuk 
pembangunan sekolah pemerintah Sekolah Melayu Belanda di 
Siak Indrapura Besar, Afdeling Bengkalis, 11 Februari 1918
Sumber: ANRI, Besluit 11 Februari 1918 No. 33



147Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar situasi daerah yang akan dibangun rumah untuk guru 
Sekolah Belanda-Pribumi di Siak Sri Indrapura tahun 1927
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265



148 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Cetak biru rancangan pembangunan gedung 
bermain sekolah Belanda-Pribumi (HIS) 
di Siak Sri Indrapura, November 1928
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265



149Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Anggaran biaya dari BOW pembangunan gedung bermain Sekolah Belanda-Pribumi (HIS) 
di Siak Sri Indrapoera (termasuk cetak biru rancangan bangunannya), November 1928
Sumber: ANRI, Besluit 11 Februari 1918 No. 33



150 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat pemberitahuan kepada Ketua Madrasah Taufiq Alhasyimiah, 10 November 1930
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 051



151Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat kepada Sultan Assaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin 
mengenai permintaan bantuan biaya pendidikan ke Mekah, 4 Juni 1933
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 108



152 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat permohonan kepada Sultan untuk mendirikan sekolah 
agama Tarbiyatul Islami, 17 Agustus 1933
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 053



153Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat permohonan bantuan untuk Sekolah Agama Islam di Kisaran, Asahan 
kepada  Sultan Syarif kasim Abdul Jalil Syaifuddin, 19 November 1934
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 052



154 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:0175/O/1975 tentang Mengubah 
Status SMP Negeri Filial SMP Negeri Duri di Minas Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 
menjadi SMP Negeri Minas Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, 12 Agustus 1975
Sumber: ANRI, Depdikbud RI (1952) 1959-2010 No. 1508
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SMP Negeri Minas Kecamatan Mandau Kabupaten 
Bengkalis Provinsi Riau, 12 Agustus 1975
Sumber: ANRI, Depdikbud RI (1952) 1959-2010 No. 1508



156 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

SD Negeri 01 Siak (sekolah bekas HIS). 2019
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak



157Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gedung bekas Madrasah Taufiqiyah Al Hasimiyah 
(saat ini digunakan untuk gedung Baznas Siak), 2019
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak

Kutab (gedung bekas Latifah School), 2019
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak



158 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Budaya dan Pariwisata
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Sektor pariwisata di Kabupaten Siak tidak terlepas dari peninggalan-
peningalan sejarah masa lalu baik berupa bangunan, infrasuktur dan juga 
mahkota raja, yang menjadikan daya tarik pariwisata di kabuapaten Siak. 
Siak memiliki banyak cagar budaya baik dalam bentuk situs, kawasan 
bahkan benda. Peninggalan sejarah di Kabupaten Siak diantaranya : 
Istana Siak Sri Indrapura (Kesultanan Assirayyah Hasyimiah) istana ini 
dibangun oleh Sultan Assayyidis Syarief Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin 
Syah (Sultan yang ke XI) pada tahun 1889, bergaya perpaduan antara 
Eropa, Arab dan Cina, Masjid Raya Siak Sri Indrapura, Jembatan Istana 
Kerajaan Siak, Balai Kerapatan Tinggi (Balairung Sari), Makam Raja Kecil, 
Makam Kuto Tinggi, Makam Sultan Aksim Syarif II, Makam Mahrum 
Menpura, Gedung Mesiu Kerajaan Siak, Rumah bekas Landraad, 
Rumah bekas Kontroleur, Tengsi Belanda, Klenteng Hock Sing Kiong, 
Rumah Datuk Pesisir dan mahkota Sultan Siak Sri Indrapura, Mahkota 
emas ini memiliki nilai historis tidak hanya tentang Kerajaan Siak tetapi 
bagian dari sejarah bangsa Indonesia dimana pada saat itu Sultan Syarif  
Kasim II menyerahkan mahkotanya kepada Negara Republik Indonesia 
dan menyatakan bahwa Kesultanan Siak menjadi bagian dari NKRI.
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Pot berhias/berukir hadiah dari Sultan Siak, Riau.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Selatan, Riau, Jambi No. 709/51



161Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Rumah Panggung di rumah Siak
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Selatan, Riau, Jambi No. 837/77



162 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Besluit pengangkatan Baremban Petani sebagai 
Penghoeloe di Kampung Baremban, 5 September 1934
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak
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Boejang Ganti Batin Betuah, Wafat 1989
Sumber: Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Siak
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Yasin Bomban (Petani)
Sumber: Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Siak
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Abdul Karim Bin Bujang Ganti Bathin Betuah ke 11 (1947-2012)
Sumber: Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Siak



166 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket 
Bubung Bentara Ombak-Ombak, 22 Juni 2012
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak



167Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket Bunga 
Kecubung Timbal Balik Berpagar Raja, 22 Juni 2012
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket Bunga 
Panah Siku Bertajuk Timbal Balik, 22 Juni 2012
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket 
Delima Susun Bunga Tampuk, 22 Juni 2012
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket 
Pasu Berjajar Beralas Melur, 22 Juni 2012
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Batik Siak motif Bunga Bintang Kombinasi Kaki Bunga Semangat
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak



172 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Batik Siak motif Bunga Cempaka Kombinasi Kaki Istana
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak



173Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Batik Siak motif Bunga Melati Kombinasi Kaki Bunga Semangat
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Batik Siak motif Bunga Melati Kombinasi Kaki Bunga Semangat
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Batik Siak motif Susun Bunga Tampuk
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Batik Siak motif Tampuk Manggis Kelopak Empat Kombinasi Pucuk Nenas
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Batik Siak motif Tampuk Manggis Kelopak Empat Kombinasi Pucuk Nenas
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Batik Siak motif Tampuk Manggis Kelopak Empat
Sumber: Dekranasda Kabupaten Siak
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Pelaminan adat Melayu Siak
Sumber: Lembaga Adat Melayu Kabupaten Siak
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Pakaian Pengantin Berandam
Sumber: Lembaga Adat Melayu Kabupaten Siak
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Pakaian baju Melayu harian
Sumber: Lembaga Adat Melayu Kabupaten Siak
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Istana Siak
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak
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Istana Kerajaan Siak (Assirayyah Hasyimiah). 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Istana Kerajaan Siak (Assirayyah Hasyimiah). 5 Juli  2011
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak
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Salah satu ruangan di dalam Istana Sultan Siak, dihiasi dengan 
rupa-rupa barang yang indah-indah.  10 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen Sumut No. 530410 AA 5-2
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Lambang Naga Kerjaan Siak
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak



186 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Monumen Pompa Angguk, 24 September 2004
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Tugu Sumur Minas. 8 Mei 2012
Sumber: Humas Kabupaten Siak



188 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Rumah adat Melayu di Siak, 16 Juni 2006
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Komet, Alat musik Istana Siak, 3 Juni 2006
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Kapal Kato. 21 Februari 2008
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Balai Kerapatan Tinggi.7 Agustus 2009
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Balai Kerapatan Tinggi. 8 Agustus 2005
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Masjid Abdul Jalil. 9 Juli 2014
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Mesjid Sahabudin.18 November 2007
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Makam Putri kaca mayang di Kec.Koto Gasib, 1 Maret 2013
Sumber: Humas Kabupaten Siak



194 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Benteng/Tangsi Belanda, 31 Maret 2011
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak
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Pemandangan Tangsi Belanda dan sekitarnya, 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak



196 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Balai Kerapatan Tinggi (Balairung Sari) 
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak
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Balai Kerapatan Tinggi (Balairung Sari) 
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Makam Sultan Syarif Kasim II. 30 Maret 2011
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak

Makam Sultan Syarif Kasim II. 3 Desember 2005
Sumber: Humas Kabupaten Siak



199Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Makam Koto Tinggi, 30 Maret 2011
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak
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Klenteng Hock Siok Kiong. 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Permainan tradisional masyarakat Siak, 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak
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Infrastruktur 
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Infrasuktur merupakan prasarana publik dalam mendukung 
kegiatan perekonomian, Kabupaten Siak memiliki Jembatan yang 
merupakan salah satu Icon Kabupaten Siak yaitu Jembatan Tengku 
Agung Sultanah Latifah yang menghubungkan Siak – Mempura selain 
itu juga terdapat bangunan peninggalan Kerajaan Melayu Gasib yang 
terdapat di Batu Gajah, dan tepian bandar sungai jantan yang dulu 
merupakan pusat Kerajaan Melayu Gasib.
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Anggaran biaya untuk mengganti beberapa fasilitas dari 
rumah pegawai Eropa di Bengkalis (Siak), Januari 1861
Sumber: ANRI, Riouw No. 165



205Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Anggaran biaya untuk pelaksanaan penggantian kandang 
kadjang di kediaman klerk di Bengkalis (Siak), 1861
Sumber: ANRI, Riouw No. 165



206 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Anggaran biaya untuk kegiatan pembaharuan 
jembatan pendaratan di Bengkalis, Siak, 1861
Sumber: ANRI, Riouw No. 165



207Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar denah pembangunan tempat pemandian untuk kaum Eropa, 
Pribumi dan Wanita dan sistem pengairannya dipinggir Sungai Siak (4 
gambar, situatieschets, platteground, doorsnede dan detail), 19 April 1894
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3449



208 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar konstruksi Rumah Jagal di Siak (3 gambar, 1 situatieschets, 
1 platteground, 1 doorsnede), 15 Juni 1900
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 5299



209Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Anggaran biaya dari BOW untuk pembangunan perumahan 
kelas ke-4 untuk pegawai pemerintah di Siak Sri Indrapoera 
(termasuk cetak biru rancangan bangunannya), Agustus 1928
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265



210 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Cetak biru rancangan pembangunan perumahan kelas ke-4 
untuk pegawai pemerintah di Siak Sri Indrapura, Agustus 1928
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265



211Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat dari Direktur BOW kepada Gouverneur der Oostkustvan Sumatra 
di Medan tanggal 21 Juli 1930 mengenai persetujuan pembangunan 
pesanggrahan di Siak Sri Indrapoera, 21 Juli 1930
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265



212 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Cetak biru terkait situasi wilayah perumahan Ontvanger I.U en A, tahap 
pendaratan, perumahan Kontroler, kantor hakim di Siak Indrapura, 1932
Sumber: ANRI, GB VNW No. 652



213Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar pembangunan tempat tinggal pengawas (Controleur) 
di Siak Sri Indrapura tahun 1937
Sumber: ANRI, GB VNW No. 3025



214 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Gambar denah pembangunan gudang garam kelas ke-8 dan 
tempat tinggal mantri/penjualan opium di Siak Sri Indrapura, 
12 November 1939
Sumber: ANRI, GB VNW No. 130



215Citra Kabupaten Siak dalam Arsip
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Desain ulang di lokasi penyimpanan di gudang 
penyimpanan di Siak Sri Indrapoera, 20 Januari 1941
Sumber: ANRI, GB VNW No. 427



217Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Surat permohonan pembukaan areal kubur Cina
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 010



218 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Kantor untuk Pasipikasi di Siak
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 112-74



219Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Bangunan Batu Gajah, Siak, Riau
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 249/54



220 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Masjid di tepi Sungai di Siak. Bengkalis, 10 April 1953
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara No. 530410 AA 6-1



221Citra Kabupaten Siak dalam Arsip
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Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Siak, 10 Juli 2008  
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak

Kantor Kecamatan Siak. 24 Agustus 2012
Sumber: Humas Kabupaten Siak



223Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Jembatan Teluk Mesjid (Sultan Abdul Jalil Rachmand Syah), 17 Juli 2012
Sumber: Humas Kabupaten Siak



224 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah, 14 April 2017
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah, 27 Agustus 2012
Sumber: Humas Kabupaten Siak



225Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Kantor Bupati Siak, 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Gedung Lembaga Adat Melayu Kab Siak, 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak



226 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Kebakaran di kawasan Pecinan Siak, 2018
Sumber: Humas Kabupaten Siak



227Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Tepian Bandar Sungai Jantan, 12 Maret 2018
Sumber: Humas Kabupaten Siak

Taman Tengku Agung, 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak



228 Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

Deretan ruko Pecinan di Siak, 2019
Sumber: Humas Kabupaten Siak



229Citra Kabupaten Siak dalam Arsip

DAfTAR ARSIP
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DAfTAR ARSIP

A. Geografis
1. Peta Afdeeling Siak. 16 November 1895        

Sumber: ANRI, BT 16 November 1895 No. 15 

2. Gambar situasi Afdeeling Bengkalis dan pembagiannya tahun 1912 (termasuk daerah 
Onderafdeeling Siak), 1912         
 Sumber: ANRI, BT 7 Juni 1912 No. 22 

3. Bangkinang, Pekanbaroe, Siak Sri Indrapoera, Selat Pandjang, Bengkalis, P. Tebing Tinggi 
(Pekanbaru, Siak Sri Indrapura, Selat Panjang-Riouw), 1936    
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 1317-Blad 12-68 

4. Siak Sri Indrapoera, P.Tebing Tinggi, Selat Pandjang, S.Kampar (Siak Sri Indrapura, 
Selat Panjang-Sumatera), 1944         
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 1359-Sheet 31-69 

5. Siak Sri Indrapoera, 1945          
Sumber: ANRI, Direktorat Topografi TNI AD No. 172 

6. Kampung Samsam, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984   
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2796 

7. Kampung Buatan, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984   
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No 2799 

8. Kampung Muarakelantan, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984   
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2800 

9. Kampung Tasikbetung, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1982   
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2810 

10. Kampung Dayun, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984   
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2860 

11. Kecamatan Sungaiapit, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1984   
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No 2872 

12. Kecamatan Siak Sri Indrapura, Kabupaten Bengkalis dan sekitarnya, tahun 1986  
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No 3186 

13. Kapal kecil alat transportasi di Sungai Siak, Provinsi Riau, 19 Juli 1951   
Sumber: ANRI, Kempen No 510715 

14. Lalu lintas di Sungai Siak, Provinsi Riau dengan menggunakan perahu motor, 19 Juli 
1951           
Sumber: ANRI, Kempen No 510719 CC 129 

15. Pemandangan Sungai dan Kota Siak, 14 Januari 2017     
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

16. Istana Siak dan Tepian Bandar Sungai Jantan, 22 Maret 2017    
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

17. Gambar udara wilayah Siak yang diterangi lampu, 22 Maret 2017     
Sumber: Humas Kabupaten Siak 
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B. Politik dan Pemerintahan
18. Kontrak dengan Siak Indrapoera Sumatera 1 Agustus 1782 . Konvensi antara Pieter 

Gerardus De Brujn, Gubernur dan Direktur Malakka dengan Bupati Rakkan didampingi 
Habieb Oemar Ibein Mohamat Ba Huezeen As Zagaf Wakil Menteri Raja Siak, tentang: 
Habib Oemar Ibeni Mohamat Ba Huezeen As Zagaf, Wakil Menteri Raja Siak, Padoeka Sine 
Sulthan Thaia Achmat Cha, pada 16 januari 1761 menghadiri pertemuan antara Jendral 
Oost Indische Compagnie dengan mantan Raja Siak mengenai perjanjian damai antara 
keduanya, 1 Agustus 1782        
Sumber: ANRI, Kontrak Sumatera No. 144 

19. Pembagian/nama daerah dibawah Siak en onder hoorigheden : Tamian dibawahi oleh 
orang kaya, Tapang Kiri dibawahi oleh Bendhara, Tapang Kanan dibawahi oleh Bendhara, 
1840            
 Sumber: ANRI, Sumatra West Kust No. 1A 

20. Jumlah penduduk Siak: 1. Halaman 1 disebut Boekitbatoe terdapat 500 orang Siak dan 
50 orang Cina di Merbau terdapat 400 orang Siak, Halaman 2 disebut daerah perbatasan 
kerajaan Siak: Tapang kiri terdapat 500 orang penduduk Tapang kanan terdapat 500 orang 
penduduk total keseluruhan penduduk: 31.550 jiwa, 1840      
Sumber: ANRI, Sumatra West Kust No. 1A 

21. Surat dari Raja Machmoed kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 3 Juni1840 
berisi laporan kerja sama dari Raja & Sulthan berserta keluarganya untuk turut menjaga 
daerah kekuasaanya. 3 Juni 1840         
Sumber: ANRI, Riouw No. 216 

22. Riouw di Den Haag tanggal 3/11/1859 mengenai laporan penyerahan kekuasaan kerajaan 
Siak tahun 1854-1859, 3 November 1859       
Sumber: ANRI, Borneo 20 No. 125-7 

23. Surat dari asisten residen siak kepada residen Riouw tentang rencana pendirian 
pemerintahan di Siak: seperti pendirian pasar di Siak, 1 Januari 1861    
Sumber: ANRI, Riouw No. 164 

24. Salinan dan terjemahan surat dari Asisten Resident Siak kepada Tengkoe Hassim 
Bantamoeda di Langkat tanggal 6 Mei 1862 berisi undangan pertemuan persahabatan di 
Bengkalis, 6 Mei 1862          
Sumber: ANRI, Riouw No. 66/b 

25. Salinan dan terjemahan surat dari Asisten Resident Siak kepada Indratengkoe Pangeran 
Indra Derdja Amir Pachlawan Sulthan Atjeh di Langkat tanggal 10 Desember 1861 No.141 
berisi: Undangan pertemuan di Bengkalis sebagai tempat pemerintah Hindia Belanda 
membangun kantornya. 10 Desember 1861       
Sumber: ANRI, Riouw No. 66/b 

26. Salinan dan terjemahan surat dari Tengkoe Pangeran Indra Derdja Amir Pachlawan dari 
Langkat kepada Asisten Residen Siak tanggal 14 Djulhidjah 1278 / 2 juni 1862 Berisi: 
Permohonan bantuan pinjaman uang karena beberapa anak telah tiada dan meninggalkan 
kerusakan, 2 Juni 1862          
Sumber: ANRI, Riouw No. 66/b 

27. Surat tanggal 8 syafar 1285 / 2 Juli 1865 dari Sultan Siak Sri Indrapoera kepada pemerintah 
Hindia Belanda mengenai utang atas nama Bidjie Wangsa, ketua suku Limapoeloe, 2 Juli 
1865            
 Sumber: ANRI, Riouw No. 117 

28. Laporan Administratif tahun 1867, Bagian pertama Afdeeling Siak berisi : a. Penduduk, b. 
Polisi, c. Batas Sungai, d. Watewrleiding, e. Pasar, f. Pembangunan Gedung, g. lain-lain, h. 
Perternakan i.Pertanian          
 Sumber: ANRI, Riouw No. 216 
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29. Ikhtisar Kerajaan Afdeeling Siak Sri Indrapoera tanggal 17/12/1867. Di dalamnya terdapat 
laporan mengenai pemerintahan (disebutkan nama - nama raja), anggota keluarga kerajaan, 
lingkungan, pemerintahan orang Eropa, keadaan politik dll, 17 Desember 1867   
Sumber: ANRI, Riouw No. 191 

30. Anggaran tahun 1868 selama caturwulan pertama: kas negara di Siak F 900.70, Loeboean 
Baloe F 48.60 Caturwulan 2 thn 1868, Laboean Batoe F 34.30    
Sumber: ANRI, Riouw No. 198 

31. Daftar administrasi pertanggungjawaban keuangan kantor lelang Siak, 16 Desember 1868  
Sumber: ANRI, RiouwNo. 194/c 

32. Pembayaran F 38,95 ke kas negara Siak pada periode caturwulan pertama tahun 1868, 1 
Oktober 1869          
Sumber: ANRI, Riouw No. 198 

33. Surat permohonan dari M. Makaoedin kepada Residen Riouw Lingga di Tandjoeng Pinang 
tentang kabar utusan Srie Padoeka Goebermen dalam negri Siak Sri Indrapoera terkait 
permintaan pekerja sebagai jaksa besar di Padang, 16 Oktober 1869   
Sumber: ANRI, Riouw No. 198 

34. Laporan tahunan Asisten Residen Siak tahun 1869 terkait silsilah keluarga Siak, letak 
wilayah koenta di sungai Rokkan, pendapatan Kepulauan Tebing Tinggi   
Sumber: ANRI, Riouw No. 198 

35. Surat dari Asisten Residen Siak tanggal 30 November 1869 No.1507A terkait izin cuti sakit 
untuk kembali ke Riouw selama 14 hari atas nama W.J. Lanve, Kontroler kelas 3, 29 Maret 
1870            
 Sumber: ANRI, Riouw No. 69 

36. Surat dari Directeur van Financien kepada Residen Riouw tentang pengiriman makanan 
kepada para pekerja paksa dan tahanan di Siak dan Bengkalis pada Januari 1870, 7 April 
1870            
Sumber: ANRI, Riouw No. 69 

37. Pelantikan Sultan Siak Syarif Hasyim Djalil Saifuddin tahun 1889.     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Selatan, Riau, Jambi No. 325/14 

38. Pajak yang harus di bayarkan pertahun kepada petinggi daerah Siak Sri Indrapoera. 25 
Oktober 1890           
 Sumber: ANRI, GB BT No. 146 

39. Besluit No. 25 Februari 1891 No. 34 terkait peminjaman uang Sultan Siak Sri Indrapoera 
(Res. Oostkust Van Sumatra) kepada Sjanf Hasjim Abdoel Djalil Saifoeddin sebesar 10.000               
Sumber: ANRI, BT 25 Februari 1891 No. 34 

40. Kontrak antara pemerintah Hindia Belanda, Willem Jan Marie Michielsen selaku residen 
Sumatra Timur dengan Sulthan Siak Srie Indrapoera, Yang Dipertoean Besar Sjarif Hasjim 
Abdoel Djalil Saifoeddin tanggal 24 April 1893 berisi : pembagian wilayah, Pajak dll (34 
pasal), 24 April 1893          
 Sumber: ANRI, GB BT No. 146 

41. Sultan Syarif Hasyim bersama raja - raja lain saat menghadiri pernikahan Ratu Wilhelmina 
di Belanda, 1896          
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

42. Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 7 Juni 1912 No.22 mengenai 
Reorganisasi pemerintahan afdeeling Bengkalis, termasuk didalamnya afdeeling Siak. 
Dijelaskan Siak terdiri atas wilayah Siak Sri Indrapoera, Tanah Poetih, Koeboe dan Bangka, 
juga Merbau dan Padang. Keseluruhan wilayah tersebut berada di wilayah Controleur 
Binnenlandsoh Bestuur, 7 Juni 1912       
Sumber: ANRI,  Besluit 7 Juni 1912 No. 22 
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43. Surat hibah tanah, contoh Dusun Rumbia, 8 Januari 1914     
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 001 

44. Sultan Syarif Kasim II bersama permaisuri Tengku Agung Syarifah Latifah    
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

45. Tuan besar Syarif Kasim Abdul Djalil Saifuddin Sultan Siak Indrapura, Riau   
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No 330/52 

46. Sultan Siak Syarif Kasim Djalil Saifuddin.       
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 295/76 

47. Surat tanah kepada Controler (Ket. Penetapan Pajak), 7 Juni 1916    
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 011 

48. Data penduduk Onderdistrik Tapung Kiri tahun 1916, 12 Juni 1916    
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 021 

49. Kontrak antara Pemerintah Hindia Belanda diwakili oleh Gouverneur Oostkus Van 
Sumatra,  Simon van des Plas dengan Sultan Siak Sri Indrapoera, Sjarif Kasim Abdul Djalil 
Saifoedin Tanggal 7 November 1916, berisi : 36 Pasal dan 2 buah lampiran : A. Lampiran 
batas - batas wilayah Siak Sri Indrapoera B. Ketentuan Pemberian Pajak/hasil bumi Siak Sri 
Indrapoera          
Sumber: ANRI, GB BT No. 3164 

50. Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 4/4/1932 No. 13 mengenai 
pembagian wilayah Afdeeling Siak yang terdiri dari Onder district Siak, Onder district 
Mempoera, Onder district Mandau, Onder district Tapang Kiri, Onder district Tapang 
Kanan dengan pusat pemerintahan di Siak Sri Indrapoera, 4 April 1932    
 Sumber: ANRI, Besluit 4 April 1932 No. 13 

51. Datuk Kasim, peninjau dari Siak di acara Konferensi Sumatera ke II, 8 Mei 1949  
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No 90528 AA 7 

52. Surat-surat dari Mr. Hasan Wakil Ketua RIS di Jakarta mengenai harta kekayaan Sultan-
Sultan di Sumatera Timur. Februari, April 1950      
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri RI Jogjakarta No 101 

53. Resolusi-resolusi tahun 1950 dari penduduk kampung seluruh Swapraja Siak tentang 
pembentukan Swapraja (Daerah Istimewa) Siak      
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri RI Jogjakarta No. 39 

54. Berkas mengenai kegiatan Panitia Swapraja Siak, 30 Januari - 3 Maret 1953    
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 Jilid I No. 1748 

55. Wapres Hatta tengah menerima persembahan tanda mata dari rakyat Siak, 10 April 1953  
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 39 

56. Sambutan rakyat Siak pada Wapres Hatta, 10 April 1953     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 8-1 

57. Sambutan rakyat Siak pada Wapres Hatta, 10 April 1953     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 48 

58. Sambutan rakyat Siak pada Wapres Hatta, 10 April 1953     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara 1950-1955 No. 530410 AA 43 

59. Surat-Surat Keputusan tentang pemberian tunjangan kepada Syarif Kasim Abdul Djalil 
eks Swapraja Siak Sri Indrapura, 10 Mei 1951-4 Agustus 1953     
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 Jilid II No. 365  

60. Surat dari Kepala Bagian DPKN Kepolisian Negara kepada Perdana Menteri mengenai 
Gerakan Swapraja Siak di Sumatera Tengah, beserta lampiran, 5 Desember 1953  
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 Jilid II No. 933 
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61. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1995 Tentang Pembentukan 13 
(Tiga Belas) Kecamatan di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bengkalis, Indragiri Hilir, 
Indragiri Hulu dan Kampar Dalam Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Riau. 4 September 
1995            
 Sumber: ANRI, Sekretariat Negara Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 3593A 

62. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999 Tentang Pembentukan 
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, 
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam, 4 
Oktober 1999          
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 871A 

63. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2000 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 Tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, 
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam, 7 Juni 2000   
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 887A 

64. Bupati beserta pejabat Kabupaten Siak berfoto bersama setelah upacara peringatan HUT 
RI ke 56, 17 Agustus 2001          
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

65. Bupati Siak Arwin AS melakukan tepuk tepung tawar dalam rangka kemenangan beliau 
sebagai bupati terpilih yang dilakukan oleh masyarakat kecamatan sungai mandau tahun 
2001            
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

66. Ketua DPRD Kabupaten Siak Said Muhammad dalam rangka safarai ramadhan 
menyerahkan bantuan alquran kepada para pengurus mesjid tahun 2001    
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

67. Said Muhammad bersama Sri Sultan Hamengkubuono X beserta Istri dalam rangka 
ulang tahun Kabupaten Siak tahun 2001 dan dilanjutkan kunjungan ke Istana Aseerahay 
Hasyimiah           
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

68. Kunjungan Kasdam Bukit Barisan Brijen Usman Bayan di Siak    
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

69. Bupati Siak Drs. H. Syamsuar, M.Si menerima Penghargaan Adikarya Pangan Tahun 2014 
kategori Pembinaan Ketahanan Pangan dari Presiden RI Ir. H. Joko Widodo, 26 Desember 
2014            
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

70. Bupati Siak Drs. H. Syamsuar, M.Si menerima Penghargaan Adipura Buana Tahun 2016 
dari Wakil Presiden RI H.M. Jusuf Kalla pada Peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia 
Tingkat Nasional di Kabupaten Siak, 22 Juli 2016      
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

C. Pertahanan dan Keamanan
71. Surat dari Sultan Pamana bin Meroehoem Sulthan Alie bin Sulthan Meroehoem Satjalimat 

Binah Djamalloedin kepada Resident Siak tanggal 1 Robiul Akhir 1276. Berisi: Harta 
pusaka keluarga Radja Siak berada dibawah daerah kekuasaan Resident Riau, oleh karena 
itu Sulthan bermaksud untuk menuruti semua peraturan kompeni Sulthan juga meminta 
agar harta poesaka itu dijaga dari pencurian orang-orang Siak, Februari - Maret 1859  
Sumber: ANRI, Riouw No 162 

72. Surat dari Raja Moeda kepada Residen Riouw tanggal 9 Maret 1859 yang berisi: agar tuan 
residen dapat mengawasi rumah sultan dan melihat langsung isinya; adanya pertikaian 
yang berujung pembunuhan di Tebing Tingie, 9 Maret 1859     
Sumber: ANRI, Riouw No 162 
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73. Surat dari komandant Poeloe Bengkalis kepada Tuan Moeda di Siak Sri Indrapoera tanggal 
17 Februari 1859 yang berisi regulasi pelaporan & pengadilan orang yang melakukan 
pembunuhan di Siak, 17 Februari 1859       
Sumber: ANRI, Riouw No 162 

74. Gambar sketsa mengenai sebuah benteng untuk seorang opsir dan 50 orang beserta 
kamp untuk opsir-opsir dan 120 orang di Siak (1 gambar), 30 November 1861   
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3696 

75. Gambar denah kamp militer di luar sebuah benteng (22 gambar, plattegrond dan 
doorsnede), 30 Maret 1862         
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3644 

76. Gambar denah situasi benteng dan kamp militer di Siak, 12 September 1863   
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 6717 

77. Laporan pengiriman kebutuhan rumah tahanan di Siak, Bengkalis, Laoboean Batoe, 
Asahan, Bara & Deli tahun 1871.        
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 6717 

78. Gambar denah mengenai pembangunan sebuah benteng dan kamp di Siak (1 gambar), 1 
September 1880          
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3855 

79. Cetak biru terkait perluasan wilayah Benteng di Siak Sri Indrapura. 1932   
Sumber: ANRI, GB VNW No 652 

80. Perbaikan lokalitas swasta pos polisi di Siak Sri Indrapoera, 22 April 1936    
Sumber: ANRI, GB VNW No. 652 

81. Telegram tentang Masuknya Belanda perairan wilayah Republik Indonesia di Kuala Siak 
kemudian memblokir dan menangkap kapal kapal nelayan di perairan RI,  tampak kapal 
P/7 milik Belanda data dari Ketamputih menuju perairan di wilayah Siak, Januari 1948  
 Sumber: ANRI, Kepolisian Negara 1947-1949 No. 573 

82. Surat dari Mendagri kepada Wakil Perdana Menteri mengenai pesawat yang terbang di 
atas perkebunan Balaiyang (Siak Sri Indra Pura) Sumatra Tengah, 23 Maret & 3 April 1951  
 Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1955 Jilid I No 1004 

83. Surat dari Menteri Dalam Negeri kepada Koordinator Keamanan mengenai sebuah 
pesawat yang terbang di atas kota Chairah Kab. Indragiri dan Perkebunan Balaikayang 
Kabupaten Bengkalis (Sumatera), 17 April 1951       
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1955 Jilid I No 1006 

84. Surat dari Kepala Kepolisian Negara kepada Perdana Menteri mengenai putusan 
pemerintah mengenai daerah Siak dari daerah Barter menjadi daerah Ic. 12 Desember 
1955           
Sumber: ANRI, Kabinet Perdana Menteri 1950-1955 Jilid I No 1469 

D. Perekonomian
85. Surat dari Garnizoens Raad van Administratie Siak No. 217 tanggal 9/12/1865 kepada 

Resident Riouw en Onderhoorigheden mengenai pekerjaan pengiriman bahan bakar ke 
Siak & Bengkalis, 9 Desember 1865       
Sumber: ANRI, Riouw No. 180 

86. Laporan administrasi tahun 1867 Residen Riouw, terkait beberapa hal salah satunya di 
bahas penjualan opium Siak, 1867       
Sumber: ANRI, Riouw No. 216-5 

87. Keputusan tanggal 26 November 1887 No. 1 tentang persetujuan perjanjian Faes-Freiwald 
di Siak, mengenai penambangan timah di sebagian wilayah Siak. 26 November 1887 
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. VI.D.346 
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88. Keputusan 16 November 1895 nomor 15 tentang perjanjian mengenai pertambangan di 
Siak antara Residen Oostkust Van Sumatra dengan Sultan Siak, 16 November 1895  
Sumber: ANRI, BT 16 November 1895 No. 15 

89. Izin membuka tambang emas, timah, minyak bumi, dan batu bara di Negeri Goenoeng 
Sahilan kepada Belanda yang ditandatangani oleh Abdul Djalel Yang Dipertoean Goenoeng 
Sahilan bin Yang Dipertoean Hitam, Raja Negeri Goenoeng Sahilan dan sekitarnya, 1 
Desember 1899 dan 17 Juni 1901         
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4336 

90. Proces - verbal (notulensi) No.57 tanggal 27 juli 1904 dalam rapat pemegang saham 
“Minjbouw Maatschappij Siak - Oost”: Tambang minyak di landschap Siak dibawah kuasa 
(dipinjami) oleh Sultan Siak (pasal 2), Pembagian keuntungan untuk pemegang saham, 
direktur, dan komisaris (pasal 21). 27 Juli 1904      
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. II.B.8 

91. Konsesi hasil hutan, 2 Mei 1916        
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak No. 067 

92. Gambar situasi Jalan Pungut. 20 Desembar 1920      
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. III.A.514 

93. Surat keputusan pemerintah sendiri di dalam negeri Siak Sri Indrapoera tentang pemberian 
ijin kepada tuan A.C.H. Hurstmann untuk melakukan penambangan di atas tanah seluas 
8016 H.A. yang terletak di Siak, afdeling Bengkalis, 13 April 1931    
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. VI.D.110 

94. Surat dari Kepala Dienst van den Mijnbouw kepada Gouvernement Oostkust van Sumatra 
di Medan tanggal 14/8/1931 mengenai izin penelitian penambangan atas nama B.Klaare di 
daerah otonomi Kerajaan Siak Sri Indrapoera, 14 Agustus 1931     
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. II.B.729 

95. Surat pengumuman yang menyatakan bahwa N.V. Nederlandsche Pacific Pehrleum 
Maatschappiy diberikan izin untuk melakukan pembangunan di wilayah Siak Sri 
Indrapoera beserta batasan 4 bagian utara,timur,selatan, dan baratnya, 10 Desember 1935 
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. II.B.794 

96. Penjelasan batas Blok Pungut sebesar 94.000 HA, 10 Desember 1941    
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. III.A.517 

97. Laporan tanggal 15/1/1942 terkait ijin dan pengerjaan penambangan dan penelitian A.R. 
847-861 atas nama N.V. Nederlandsche Pacific Petroleum  Mij di Sumatra, Residentie Riouw, 
Afdeeling Bengkalis, Onderafdeeling Siak, Landschap Siak Sri Indrapoera dilampirkan 
peta lokasi penelitian penambangan, 15 Januari 1942      
Sumber: ANRI, Dienst Van Mijnwezen 1828-1942 No. III.A.518 

E. Pendidikan
98. Bagian awal dari Surat Keputusan Gubernur Jenderal untuk pembangunan sekolah 

pemerintah Sekolah Melayu Belanda di Siak Indrapura Besar, afdeling Bengkalis, 11 
Februari 1918          
Sumber: ANRI, Besluit 11 Februari 1918 No. 33 

99. Gambar situasi daerah yang akan dibangun rumah untuk guru sekolah Belanda-Pribumi 
di Siak Sri Indrapura tahun 1927         
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265 

100. Cetak biru rancangan pembangunan gedung bermain sekolah Belanda-Pribumi (HIS) di 
Siak Sri Indrapura, November 1928       
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265 
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101. Anggaran biaya dari BOW pembangunan gedung bermain sekolah Belanda-Pribumi (HIS) 
di Siak Sri Indrapoera (termasuk cetak biru rancangan bangunannya), November 1928  
 Sumber: ANRI, Besluit 11 Februari 1918 No. 33 

102. Surat pemberitahuan kepada Ketua Madrasah Taufiq Alhasyimiah, 10 November 1930  
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 051 

103. Surat kepada Sultan Assaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin mengenai permintaan 
bantuan biaya pendidikan ke Mekah, 4 Juni 1933      
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 108 

104. Surat permohonan kepada Sultan untuk mendirikan sekolah agama Tarbiyatul Islami, 17 
Agustus 1933          
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 053 

105. Surat permohonan bantuan untuk Sekolah Agama Islam di Kisaran, Asahan kepada 
Sultan Syarif kasim Abdul Jalil Syaifuddin, 19 November 1934     
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pendidikan No. 052 

106. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:0175/O/1975 tentang 
Mengubah Status SMP Negeri Filial SMP Negeri Duri di Minas Kecamatan Mandau 
Kabupaten Bengkalis menjadi SMP Negeri Minas Kecamatan Mandau Kabupaten 
Bengkalis Provinsi Riau, 12 Agustus 1975        
Sumber: ANRI, Depdikbud RI (1952) 1959-2010 No. 1508 

107. SMP Negeri Minas Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, 12 Agustus 
1975           
Sumber: ANRI, Depdikbud RI (1952) 1959-2010 No. 1508 

108. SD Negeri 01 Siak (sekolah bekas HIS). 2019       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

109. Gedung bekas Madrasah Taufiqiyah Al Hasimiyah (saat ini digunakan untuk gedung 
Baznas Siak), 2019         
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

110. Kutab (gedung bekas Latifah School), 2019       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

f. Budaya dan Pariwisata
111. Pot berhias/berukir hadiah dari Sultan Siak, Riau.      

Sumber: ANRI, KIT Sumatera Selatan, Riau, Jambi No. 709/51 

112. Rumah Panggung di rumah Siak        
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Selatan, Riau, Jambi No. 837/77 

113. Besluit pengangkatan Baremban Petani sebagai Penghoeloe di Kampung Baremban, 5 
September 1934           
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

114. Boejang Ganti Batin Betuah, Wafat 1989       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

115. Yasin Bomban (Petani)          
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

116. Abdul Karim Bin Bujang Ganti Bathin Betuah ke 11 (1947-2012)    
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

117. Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket Bubung Bentara Ombak-Ombak, 22 Juni 
2012            
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 
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118. Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket Bunga Kecubung Timbal Balik Berpagar 
Raja, 22 Juni 2012           
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

119. Panah Siku Bertajuk Timbal Balik, 22 Juni 2012       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

120. Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket Delima Susun Bunga Tampuk, 22 Juni 2012  
 Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

121. Surat Pendaftaran Ciptaan dan motif Songket Pasu Berjajar Beralas Melur, 22 Juni 2012  
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

122. Batik Siak motif Bunga Bintang Kombinasi Kaki Bunga Semangat     
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

123. Batik Siak motif Bunga Bintang Kombinasi Pucuk Nenas     
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

124. Batik Siak motif Bunga Cempaka Kombinasi Kaki Istana      
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

125. Batik Siak motif Bunga Melati Kombinasi Kaki Bunga Semangat    
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

126. Batik Siak motif Bunga Melati Kombinasi Kaki Bunga Semangat    
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

127. Batik Siak motif Susun Bunga Tampuk       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

128. Batik Siak motif Tampuk Manggis Kelopak Empat Kombinasi Pucuk Nenas   
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

129. Batik Siak motif Tampuk Manggis Kelopak Empat Kombinasi Pucuk Nenas   
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

130. Batik Siak motif Tampuk Manggis Kelopak Empat     
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

131. Pelaminan adat Melayu Siak        
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

132. Pakaian Pengantin Berandam         
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

133. Pakaian baju Melayu harian         
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

134. Istana Siak          
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

135. Istana Kerajaan Siak (Assirayyah Hasyimiah), 5 Juli  2011      
 Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

136. Istana Kerajaan Siak (Assirayyah Hasyimiah), 2019      
 Sumber: Humas Kabupaten Siak 

137. Salah satu ruangan di dalam Istana Sultan Siak, dihiasi dengan rupa-rupa barang yang 
indah-indah.  10 April 1953        
Sumber: ANRI, Kempen Sumut No. 530410 AA 5-2 

138. Lambang Naga Kerjaan Siak         
 Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 
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139. Monumen Pompa Angguk, 24 September 2004      
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

140. Balai Kerapatan Tinggi. 8 Agustus 2005       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

141. Makam Sultan Syarif Kasim II. 3 Desember 2005       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

142. Rumah adat Melayu di Siak, 16 Juni 2006       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

143. Komet, Alat musik Istana Siak, 3 Juni 2006       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

144. Mesjid Sahabudin.18 November 2007        
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

145. Kapal Kato. 21 Februari 2008        
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

146. Balai Kerapatan Tinggi.7 Agustus 2009        
 Sumber: Humas Kabupaten Siak 

147. Tugu Sumur Minas. 8 Mei 2012         
 Sumber: Humas Kabupaten Siak 

148. Masjid Abdul Jalil. 9 Juli 2014         
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

149. Makam Putri kaca mayang di Kec.Koto Gasib, 1 Maret 2013     
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

150. Benteng/Tangsi Belanda, 31 Maret 2011       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

151. Pemandangan Tangsi Belanda dan sekitarnya, 2019      
 Sumber: Humas Kabupaten Siak 

152. Balai Kerapatan Tinggi (Balairung Sari)       
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

153. Balai Kerapatan Tinggi (Balairung Sari)       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

154. Makam Sultan Syarif Kasim II. 30 Maret 2011      
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

155. Makam Koto Tinggi, 30 Maret 2011        
 Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

156. Klenteng Hock Siok Kiong. 2019         
 Sumber: Humas Kabupaten Siak 

157. Permainan tradisional masyarakat Siak, 2019       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

G. Infrastruktur
158. Anggaran biaya untuk mengganti beberapa fasilitas dari rumah pegawai Eropa di 

Bengkalis (Siak), Januari 1861         
Sumber: ANRI, Riouw No. 165 

159. Anggaran biaya untuk pelaksanaan penggantian kandang kadjang di kediaman klerk di 
Bengkalis (Siak), 1861          
Sumber: ANRI, Riouw No. 165 
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160. Anggaran biaya untuk kegiatan pembaharuan jembatan pendaratan di Bengkalis, Siak, 
1861            
Sumber: ANRI, Riouw No. 165 

161. Gambar denah pembangunan tempat pemandian untuk kaum Eropa, Pribumi dan Wanita 
dan sistem pengairannya dipinggir Sungai Siak (4  gambar, situatieschets, platteground, 
doorsnede dan detail), 19 April 1894        
 Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 3449 

162. Gambar konstruksi Rumah Jagal di Siak (3 gambar, 1 situatieschets, 1 platteground, 
1 doorsnede), 15 Juni 1900         
Sumber: ANRI, Departemen Van Oorlog No. 5299 

163. Anggaran biaya dari BOW untuk pembangunan perumahan kelas ke-4 untuk pegawai 
pemerintah di Siak Sri Indrapoera (termasuk cetak biru rancangan bangunannya), Agustus 
1928           
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265 

164. Cetak biru rancangan pembangunan perumahan kelas ke-4 untuk pegawai pemerintah 
di Siak Sri Indrapura, Agustus 1928        
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265 

165. Surat dari Direktur BOW kepada Gouverneur der Oostkustvan Sumatra di Medan tanggal 
21 Juli 1930 mengenai persetujuan pembangunan pesanggrahan di Siak Sri Indrapoera, 
21 Juli 1930           
Sumber: ANRI, GB BOW No. 1265 

166. Cetak biru terkait situasi wilayah perumahan Ontvanger I.U en A, tahap pendaratan, 
perumahan Kontroler, kantor hakim di Siak Indrapura, 1932    
Sumber: ANRI, GB VNW No. 652 

167. Gambar pembangunan tempat tinggal pengawas (Controleur) di Siak Sri Indrapura 
tahun 1937           
Sumber: ANRI, GB VNW No. 3025 

168. Gambar denah pembangunan gudang garam kelas ke-8 dan tempat tinggal mantri/
penjualan opium di Siak Sri Indrapura, 12 November 1939    
Sumber: ANRI, GB VNW No. 130 

169. Desain ulang di lokasi penyimpanan di gudang penyimpanan di Siak Sri Indrapoera, 20 
Januari 1941           
Sumber: ANRI, GB VNW No. 427 

170. Surat permohonan pembukaan areal kubur Cina      
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak, Pemerintahan No. 010 

171. Kantor untuk Pasipikasi di Siak        
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 112-74 

172. Bangunan Batu Gajah, Siak, Riau        
Sumber: ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 249/54 

173. Masjid di tepi Sungai di Siak. Bengkalis, 10 April 1953     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara No. 530410 AA 6-1 

174. Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Siak, 10 Juli 2008   
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak 

175. Kantor Kecamatan Siak. 24 Agustus 2012       
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

176. Jembatan Teluk Mesjid (Sultan Abdul Jalil Rachmand Syah), 17 Juli 2012   
Sumber: Humas Kabupaten Siak 
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177. Jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah, 27 Agustus 2012    
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

178. Jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah, 14 April 2017     
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

179. Kantor Bupati Siak, 2019         
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

180. Gedung Lembaga Adat Melayu Kab Siak, 2019      
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

181. Kebakaran di kawasan Pecinan Siak, 2018        
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

182. Tepian Bandar Sungai Jantan, 12 Maret 2018      
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

183. Taman Tengku Agung, 2019        
Sumber: Humas Kabupaten Siak 

184. Deretan ruko Pecinan di Siak, 2019        
 Sumber: Humas Kabupaten Siak 
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DAfTAR PuSTAKA

Peraturan Perundang-undangan

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang 
Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten 
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, 
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam;

 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2003 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten 
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, 
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam; 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten 
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, 
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam;

 Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten 
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam;

Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 7 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Siak Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 10 Tahun  2006 tentang Penetapan Hari Jadi 
Kabupaten Siak;

Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 14 Tahun  2001 tentang  Lambang Daerah 
Kabupaten Siak. 
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PENuTuP

Program citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah 
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan 
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah diberbagai bidang, termasuk 
bidang kearsipan. Lembaga Kearsipan diharapkan mampu menjadi salah 
satu dinas atau instansi yang dapat mewujudkan “clean government” 
dipemerintahan daerah maupun pusat dengan melakukan penyelamatan 
arsip yang bernilai pertanggungjawaban historis dan hukum.

Arsip sebagai bukti otentik dan sumber informasi yang terpercaya 
dalam sejarah perjalanan bangsa sesungguhnya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
dijadikan pelajaran dalam pengambilan kebijakan pada masa kini. Dan 
juga kita dapat belajar dari sejarah masa lalu untuk kemajuan dimasa 
kini dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin 
kompleks. Citra Kabupaten Siak ini diharapkan dapat ditindaklanjuti 
oleh pemererintah daerah setempat dengan menyebarluaskan kepada  
sekolah-sekolah akademisi, dewan, dan masyarakat umum.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali 
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelanggaraan kehidupan 
kebangsaan dalam lingkup daerah. Dan akhirnya arsip dapat menjadi 
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggsaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.
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